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Functions and Inventory Management of Raw Materials 




Muh. Nur Azis 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi, efektifitas, dan ekonomis 
pada PT. Panca Usaha Palopo Plywood. Penelitian ini menggunakan 
metodestudi kasus yang bersifat kualitatif yang berguna menerapkan solusi pada 
masalah terkini. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner dan wawancara 
dengan pihak terkait. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa standar 
pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan persediaan 
bahan baku telah sesuai dengan standar yang telah ditentukan perusahaan. 
Peneliti menyimpulkan bahwa PT. Panca Usaha Palopo Plywood cukup efisien, 
efektif, dan ekonomis namun masih terdapat kelemahan-kelemahan dalam 
kegiatan manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan persediaan bahan 
baku perusahaan seperti kurangnya pemahaman karyawan akan peraturan 
mengenai tindakan disiplin yang ada, kurangnya kepuasan karyawan, terhadap 
sikap perusahaan dalam pemberian kompensasi, serta pemesanan bahan baku 
yang tidak teratur sehingga mengakibatkan penumpukan di gudang. 
 
Kata kunci: audit operasional, manajemen sumber daya manusia, pengelolaan 
persediaan bahan baku. 
This research aims to determine the efficiency, effectiveness, and economical in 
this company. This study uses a qualitative case study that is useful to apply the 
solution to the current problem. The research data was obtained from 
questionnaires and interview with relevant parties. The findings of this study 
indicate that the standard implementation of human resource management and 
inventory management of raw materials accordance with the prescribed 
standards of the company. Researchers concluded that PT. Panca Usaha Palopo 
Plywood quite efficient, effective, and economical, but there are still weaknesess 
in the activities of human resource management and inventory management of 
raw materials companies such as lack of understanding of the rules regarding 
employee disciplinary action exist, the lack of employee satisfaction, attitude 
towards the company in compensation and ordering of raw materials resulting in 
irregular stacking in the warehouse. 
 
Keyword: operational audits, human resources management, inventory 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
  
1.1 Latar belakang 
Sejalan dengan laju perkembangan dunia usaha, pada umumnya para 
pengusaha pada suatu keadaan mengharuskan mereka bersaing dengan 
perusahaan-perusahaan yang sejenis.  Hal ini menuntut pula suatu perusahaan 
berkembangan untuk menjadi yang terbaik dengan selalu mengevaluasi kinerja 
usahanya untuk dapat menghadapi persaingan yang kompetitif. Audit 
operasional diperlukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah 
menjalankan operasionalnya secara efektif dan efesien atau belum. Setelah 
melakukan audit operasional, maka hasil yang telah dicapai dapat digunakan 
untuk melakukan perbaikan-perbaikan atas kelemahan yang ada. 
Audit operasional berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan 
mengevaluasi bukti-bukti tentang efisiensi dan efektivitas kegiatan operasi entitas 
dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan tertentu. Menurut Daft (2006:12), 
“efektivitas adalah sejauh mana organisasi mencapai tujuan yang telah 
ditentukan dan efisiensi mengacu pada jumlah sumber daya yang digunakan 
untuk mencapai tujuan”, sedangkan menurut Bayangkara (2008:13), “efesiensi 
merupakan ukuran proses yang menghubungkan antara input dan output dalam 
sebuah perusahaan”. Kedua hal ini menjadi atau tolak ukur keberhasilan sebuah 
perusahaan.  
Kefektifan dan keefesienan sebuah perusahaan dapat tercapai dengan 
kerjasama dari semua karyawan di semua fungsi operasional perusahaan, 
khususnya  fungsi sumber daya manusia, dan pengelolaan persediaan bahan 
baku. Kedua hal ini berkaitan erat sebab dengan manajemen yang baik terhadap 
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sumber daya manusia, khususnya karyawan yang terdapat dalam proses 
produksi, akan memberikan kepuasan kerja bagi karyawan sehingga dapat 
memberikan kinerja yang lebih besar bagi perusahaan. 
Fungsi manajemen sumber daya manusia memiliki peranan yang penting 
dalam sebuah perusahaan manufaktur. Hal ini sangat penting mengingat sumber 
daya manusia harus diperhatikan agar perusahaan dapat menghindari kelebihan 
tenaga kerja yang akan membuat pemborosan bagi perusahaan ataupun 
kekurangan tenaga kerja yang akan membuat target operasi perusahaan tidak 
tercapai.Manajemen sumber daya manusia apabila dilakukan pada suatu 
perusahaan akan memperbaiki tingkat produktivitas, memperbaiki kualitas 
kehidupan kerja, meyakinkan perusahaan telah memenuhi legal, menunjang 
semua operasi perusahaan dan pada akhirnya akan menunjang kelangsungan 
hidup perusahaan. 
Fungsi pengelolaan persediaan bahan baku juga memiliki peranan yang  
penting. Persediaan mempunyai arti penting dalam suatu perusahaan akan 
mempengaruhi tingkat produksi maupun penjualan. Persediaan merupakan 
bagian utama dari modal kerja yang merupakan aktiva yang pada setiap saat 
mengalami perubahan. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan bahan 
baku atau semakin cepat perputaran persediaan bahan baku berarti makin 
pendek tingkat dana dalam persediaan sehingga dibutuhkan dana yang relatif 
kecil. Pengelolaan yang baik atas persediaan bahan baku perusahaan akan 
berdampak pada peningkatan kualitas produk dan harga pokok produksi yang 
rendah. Fungsi manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan persediaan 
bahan baku yang efektif dan efesien merupakan salah satu kunci keberhasilan 
sebuah perusahaan karena dapat memberikan sejumlah keuntungan atau laba 
yang lebih besar bagi perusahaan. 
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Laba perusahaan menjadi kunci utama atau sebagai indikator bahwa 
perusahaan dapat dikatakan baik dan mampu mempertahankan kelangsungan 
perusahaan tersebut. Peningkatan laba perusahaan akan bergantung pada 
sejauh mana sumber daya digunakan secara efektif, efesien, dan ekonomis. 
Perusahaan memerlukan pengevaluasian dan penilaian terhadap efektifitas dan 
efesiensi operasional perusahaan, oleh karena itu diperlukan sebuah audit 
operasional untuk melakukan hal tersebut. 
Sebagai salah satu perusahaan yang cukup terkenal di Sulawesi Selatan, 
PT. Panca Usaaha Palopo Plywood  yang bergerak dalam bidang industri 
plywood selalu dituntut untuk memberikan  hasil terbaik bagi konsumen. Dalam 
usahanya untuk memberikan hasil yang terbaik bagi konsumennya, PT. Panca 
Usaha Palopo Plywood harus didukung oleh departemen Sumber Daya Manusia 
dan produksi khususnya dalam pengelolaan bahan baku yang bekerja secara 
efektif dan efesien yang tentunya akan memberikan kontribusi positif bagi 
manajemen puncak dalam pengambilan keputusan. Diduga ada beberapa 
masalah yang terjadi terkait kedua fungsi tersebut, antara lain : 
1. Adanya beberapa aktivitas manajemen sumber daya manusia di 
bagian produksi yang belum dilaksanakan dengan baik yang bisa 
mengurangi efektifitas dan efesiensi perusahaan. 
2. Adanya hambatan dalam aktivitas pengelolaan persediaan bahan 
baku secara efektif dan efesien misalnya hambatan dalam 
pelaksanaan prosedur pemesanan, pengeluaran ataupun pemakaian 
bahan baku. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 
menggunakan audit operasional untuk menilai efektifitas dan efisiensi kegiatan 
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fungsi manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan persediaan bahan 
baku pada PT. Panca Usaaha Palopo Plywood 
Penulis mengambil judul : “Audit Operasional terhadap Fungsi 
Manajemen Sumber Daya Manusia dan Pengelolaan Persediaan Bahan 
Baku pada PT. Panca Usaha Palopo Plywood” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Pelaksanaan audit operasional pada perusahaan sangatlah penting untuk 
mengevaluasi dan menilai keefektifan dan keefesienan sebuah perusahaan atas 
pengendalian internal pada fungsi sumber daya manusia dan pengelolaan 
persediaan bahan baku. Audit operasional akan memberikan dampak perbaikan 
kepada perusahaan. Berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini ada beberapa 
hal yang penulis teliti antara lain: 
1. Apakah kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh 
manajemen perusahaan  mengenai fungsi sumber daya manusia 
pada bagian produksi telah berjalan dengan baik? 
2. Apakah pengelolaan persediaan bahan baku telah sesuai standar 
pengelolaan bahan baku yang ditetapkan perusahaan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui bahwa pelaksanaan kebijakan dan prosedur mengenai 
fungsi sumber daya manusia pada bagian produksi 
2. Mengetahui pengelolaan persediaan bahan baku telah sesuai standar 




1.4  Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini antara lain: 
1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis terhadap pentingnya 
dilakukan audit operasional terhadap fungsi sumber daya manusia 
dan pengelolaan persediaan bahan baku. 
2. Penelitian diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi 
bagi perusahaan dalam mengembangkan dan memperbaiki fungsi 
sumber daya manusia dan pengelolaan persediaan bahan baku 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai berbagai 
teori yang mendukung penelitian ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai 
objek penelitian, metode yang akan digunakan dalam penelitian, sumber data 
yang digunakan, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan validitas 
data, dan tahap-tahap penelitian. 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN, bab ini berisi mengenai gambaran 
secara umum perusahaan atau profil perusahaan seperti, sejarah singkat 
perusahaan, visi dan misi perusahaan dan struktur organisasi 
BAB V HASIL PENELITIAN, bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan 
sesuai dengan cakupan atau ruang lingkup fokus penelitian. 






2.1.1 Definisi Audit 
Peranan audit dalam sebuah perusahaan sangatlah penting, saat ini 
tanggung jawab sebagai seorang auditor semakin meningkat. Hal ini diakibatkan 
oleh kebutuhan perusahaan, investor, dan pemerintah untuk mengevaluasi 
kegiatan-kegiatan dalam sebuah perusahaan sehingga sangat penting 
mengetahui definisi audit itu sendiri.  
Berikut ini akan dikemukakan definisi-definisi audit yang diambil dari 
beberapa sumber. Pengertian audit menurut Mulyadi (2010 : 9) adalah suatu 
proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 
mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, 
dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian 
hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 
Pengertian atau definisi menurut Arens ( 2008: 4) adalah : 
Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information to 
determine and report on the degree of correspondence between the information 
and established criteria. Auditing should be done by a competent, independent 
person. 
 
 Pengertian auditing menurut Boynton et al. (2002:5) adalah: 
Suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secara 
objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan 
menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria 
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yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan. 
Dari definisi di atas ada beberapa kata kunci, yaitu: 
1. Untuk melakukan audit, harus tersedia informasi dalam bentuk yang 
dapat diverifikasi dan beberapa standar (criteria) yang dapat digunakan 
auditor untuk mengevaluasi informasi tersebut. 
2. Untuk memenuhi tujuan audit, auditor harus memperoleh bukti dengan 
kualitas dan jumlah yang mencukupi. Bukti (evidence) adalah setiap 
informasi yang digunakan auditor untuk menentukan apakah informasi 
yang diaudit dinyatakan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
3. Auditor harus memiliki kualifikasi untuk memahami kriteria yang 
digunakan dan harus kompeten untuk mengetahui jenis serta jumlah bukti 
yang akan dikumpulkan guna mencapai kesimpulan yang tepat setelah 
memeriksa bukti tersebut. 
 
2.1.2 Jenis-Jenis Audit 
Audit dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Pembagian ini dimaksudkan 
untuk menentukan tujuan atau sasaran yang ingin dicapai dengan diadakannya 
suatu kegiatan audit tersebut.Mulyadi (2010:30-32) menyatakan auditing 
umumnya digolongkan menjadi 3 golongan yaitu audit laporan keuangan, audit 
kepatuhan, dan audit operasional. 
1. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor 
independen terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh kliennya 
untuk menyatakan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan 
tersebut. Dalam laporan keuangan ini, auditor independen menilai 
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kewajaran laporan keuangan atas dasar kesesuaiannya dengan prinsip 
akuntansi berterima umum. 
2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 
Audit kepatuhan adalah audit yang tugasnya untuk menentukan apakah 
yang diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu. Audit 
kepatuhan banyak dijumpai dalam pemerintahan. 
3. Audit Operasional (Operational Audit) 
Audit operasional merupakan review secara sistematik kegiatan 
organisasi atau bagian dari padanya, dalam hubungannya dengan tujuan 
tertentu. Tujuan audit operasional adalah untuk : 
a. Mengevaluasi kinerja 
b. Mengidentifikasi kesempatan untuk peningkatan 
c. Membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih lanjut. 
 
2.2 Ruang Lingkup Audit Operasional 
2.2.1 Definisi Audit Operasional 
Guy at al(2003:419) audit operasional merupakan penelaahan atas 
prosedur dan metode operasi entitas untuk menentukan tingkat efisiensi dan 
efektivitasnya.  
Boynton et al(2002:7) mendefinisikan “audit operasional adalah 
pengevaluasian terhadap efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan”. Dalam 
berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tentang 
efesiensi dan efektivitas kegiatan operasi entitas dalam hubungannya dengan 
pencapaian tujuan tertentu”. Audit operasional dirancang secara sistematis untuk 
mengaudit aktivitas, program-program yang diselenggarakan, atau sebagian dari 
entitas yang bisa diaudit untuk menilai dan melaporkan apakah sumber daya dan 
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dana telah digunakan secara efisien, serta apakah tujuan dari program dan 
aktivitas telah direncanakan dapat tercapai dan tidak melanggar ketentuan 
aturan dan kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan. 
 
2.2.2 Tujuan Audit Operasional 
Menurut Guy et al (2003:421) audit operasional biasanya dirancang untuk 
memenuhi satu atau lebih tujuan berikut : 
1. Menilai Kinerja. Setiap audit operasional meliputi penilaian kinerja organisasi 
yang ditelaah.Penilaian kinerja dilakukan denganmembandingkan 
kegiatanorganisasi dengan (1) tujuan, seperti kebijakan, standar, dan 
sasaran organisasiyang ditetapkan manajemen atau pihak yang 
menugaskan, serta dengan (2)kriteria penilaian lain yang sesuai. 
2. Mengidentifikasi Peluang Perbaikan. Peningkatan efektivitas, efisiensi 
danekonomi merupakan kategori yang luas dari pengklasifikasian sebagian 
besarperbaikan. Auditor dapat mengidentifikasi peluang perbaikan tertentu 
denganmewawancari individu (apakah dari dalam atau dari luar organisasi), 
mengobservasi operasi, menelaah laporan masa lalu atau masa berjalan, 
mempelajari transaksi, membandingkan dengan standar industri, 
menggunakan pertimbangan profesional berdasarkan pengalaman, atau 
menggunakan sarana dan cara lain yang sesuai. 
3. Mengembangkan Rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan Lebih 
Lanjut.Sifat dan luas rekomendasi akan berkembang secara beragam 
selamapelaksanaan audit operasional. 
Agoes (2004:175) menyimpulkan bahwa manajemen audit mempunyai 
tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menilai kinerja dari manajemen dan berbagai fungsi perusahaan. 
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2. Untuk menilai apakah berbagai sumber daya (manusia, dana, dan lainnya) 
yang dimiliki perusahaan telah digunakan secara efesien dan ekonomis. 
3. Untuk menilai efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan (objective) 
4. Untuk memberikan rekomendasi kepada top management untuk 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam penerapan 
intern,sistem pengendalian manajemen, dan prosedur operasional 
perusahaan dalam rangka meningkatkan efektivitas kegiatan operasi 
perusahaan. 
 
2.2.3 Tahap Audit Operasional 
Menurut Boynton et al(2001:499-503) menjelaskan tahapan audit 
operasional ada 5 (lima) yaitu: 
1. Memilih auditee/ Pleliminary Survey (Survei Pendahuluan) 
Tujuan dari survei pendahuluan adalah untuk mendapatkan informasi 
umum dan latar belakang, dalam waktu yang relatif singkat, mengenai 
semua aspek organisasi, kegiatan, program, atau sistem yang 
dipertimbangkan untuk diperiksa, agar dapat diperoleh pengetahuan 
atau gambaran yang memadai mengenai objek pemeriksaan, informasi 
umum dan latar belakang yang diperlukan. Pemahaman calon auditee 
diperoleh dengan: 
a. Memeriksa data arsip latar belakang setiap auditee 
b. Meninjau fasilitasauditee untuk memastikan bagaimana auditee 
mencapai tujuannya 
c. Mempelajari dokumentasi yang relevan tentang operasi auditee 
seperti buku petunjuk kebijakan dan prosedur, bagian arus, 
standar kinerja, pengendalian mutu, serta deskripsi tugas. 
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d. Mewawancarai manajer aktivitas tersebut mengenai bidang-
bidang permasalahan tertentu sering disebut entry interview 
e. Menetapkan prosedur analitis untuk mengidentifikasi trend atau 
hubungan yang tidak biasa. 
f. Melakukan pemeriksaan (pengujuan) audit ini untuk menegaskan 
atau menjernihkan pemahaman auditor tentang masalah yang 
potensial. 
2. Merencanakan Audit 
Perencanaan audit yang cermat sangat penting untuk mencapai 
efektivitas, efesiensi, dan ekonomis auditn operasional. Meliputi: 
a. Pengembangan program audit yang terinci dari tujuan audit dan 
prosedur audit 
b. Penggunaan sampling audit untuk pengumpulan bukti 
c. Pemilihan team audit yang memiliki keahlian teknik 
3. Melaksanakan Audit/Detailed Examination (Pengujian Terinci) 
Pelaksanaan audit adalah tahap memakan waktu dalam audit 
operasional. Dalam tahap ini sering disebut sebagai melakukan audit 
yang mendalam (in-depth audit), meliputi: 
a. Mengembangkan kuesioner untuk mewawancarai pegawai inti 
yang terkait dengan unit yang diperiksa dan berharap 
mendapatkan pendapat, komentar dan usulan tentang 
pemecahan masalah. 
b. Pengamatan terhadap personil auditee untuk mendeteksi tidak 




c. Menggunakan prosedur analitis untuk mengukur kinerja aktual 
dalam hubungannya dengan kriteria tertentu, seperti sasaran 
produktivitas dan anggaran yang ditetapkan atau standar industri 
sejenis. 
d. Dokumentasi temuan dan rekomendasi dalam kertas kerja. 
4. Melaporkan Temuan 
Audit operasional serupa dengan jenis-jenis auditing lainnya karena 
produk akhir dari audit ini adalah laporan audit. Ada banyak situasi unik 
yang berkaitan dengan pelaporan audit operasional. Laporan ini harus 
cermat memuat: 
a. Suatu pernyataan tentang tujuan dan ruang lingkup audit 
b. Uraian umum mengenai pekerjaan yang dilakukan dalam audit 
c. Ikhtisar temuan-temuan 
d. Rekomendasi perbaikan 
e. Komentar auditee 
5. Melakukan Tindak Lanjut 
Tahap tindak lanjut dalam audit operasional adalah tahap bagi auditor 
untuk menindaklanjuti tanggapan auditee terhadap laporan audit. 
Idealnya, kebijakan perusahaan sebaiknya mengharuskan manajer unit 
yang diaudit untuk melaporkan secara tertulis selama periode waktu 
yang ditentukan. Tindak lanjut ini juga harus mencakup penentuan 
kelayakan tindakan yang diambil oleh auditee dalam 
mengimplemetasikan rekomendasi. 
2.3 Manajemen Sumber Daya Manusia 
2.3.1 Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia 
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Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efesien untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Manejemen ini terdiri dari enam unsur (6M) yaitu: 
men, money, methode, materials, machines, dan market(Hasibuan, 2009:9). 
Unsur men (manusia) ini berkembang menjadi suatu bidang ilmu 
manajemen yang disebut manajemen sumber daya manusia atau disingkat 
MSDM yang merupakan terjemahan man power management. Manajemen yang 
mengatur unsur manusia ini ada yang menyebutnya management kepegawaian 
atau manajemen personalia (personalia management) 
MSDM adalah bagian dari manajemen, oleh karena itu teori-teori 
manajemen umum menjadi dasar pembahasannya. MSDM lebih mefokuskan 
pembahasannya mengenai pengaturan peranan manusia dalam mewujudkan 
tujuan yang optimal. Pengaturan itu meliputi masalah perencanaan (human 
resources planning) pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, 
pengembangan kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, 
pemberhentian tenaga kerja untuk membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 
karyawan, dan masyarakat. Jelasnya MSDM mengatur tenaga kerja manusia 
sedemikian rupa sehingga terwujud tujuan perusahaan, kepuasaan karyawan, 
dan masyarakat (Hasibuan, 2009:10) 
 
2.3.2 Defenisi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Dibawah ini dirumuskan dan dikutip defenisi yang dikemukakan oleh para 
ahli sehingga lebih memahami pengertian MSDM. 
Dessler (2004:2) menyatakan, “Human resource management is the 
process of acquiring, training, appraising, compensating, employees and 
attending to their labor relations, health,  safety and fairness concerns”. Mengacu 
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pada pendapat Hasibuan (2009:10) pengertian, “Manajemen sumber daya 
manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 
agar efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, 
dan masyarakat”. 
Menurut Hariandja (2002:3) mendefenisikan 
sumber daya manusia sebagai keseluruhan penentuan dan pelaksanaan 
berbagai aktivitas dan program yang bertujuan untuk mendapatkan tenaga 
kerja, pengembangan, dan pemeliharaan dalam usaha meningkatkan 
dukungannya terhadap peneingkatan efektifitas organisasi dengan cara yang 
etis dan sosial dapat dipertanggungjawabkan 
 
Dari defenisi-defenisi diatas, maka dapat diambil simpulan bahwa sumber 
daya manusia merupakan suatu gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur 
manusia sebagai sumber daya yang cukup potensial yang perlu di kembangkan 
sedemikian rupa sehingga mampu memberikan kontribusi yang maksimal bagi 
organisasi dalam rangka pencapaian tujuannya. Pencapaian tujuan tersebut 
dilakukan melalui berbagai macam kegiatan yang pada garis besarnya adalah 
persiapan dan pengadaan, perencanaan sumber daya manusia, perekrutan, dan 
seleksi, penilaian, pengembangan, pengkompnsasian, pemeliharaan, kepuasan 
kerja dan motivasi kerja, serta meningkatkan hubungan yang sinergis antara 
manajemen dan pekerja 
 
2.3.3 Komponen Manajemen Sumber Daya Manusia 
Hasibuan (2009:12) berpendapat bahwa tenaga kerja manusia pada 




Pengusaha adalah setiap orang yang menginvestasikan modalnya untuk 
memperoleh pendapatan dan besarnya pendapatan itu tidak menetu 
tergantung laba yang dicapai perusahaan tersebut. 
2. Karyawan 
Karyawan merupakan utama suatu perusahaan, karena tanpa 
keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan tidak akan terjadi. Karyawan 
berperan aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan 
yang ingin dicapai. Sementara pengertian dari karyawan itu sendiri adalah 
penjual jasa (pikiran dan tenaganya) dan mendapat kompensasi yang 
besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu. Mereka wajib dan terikat untuk 
mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoleh sesuai 
dengan perjanjian 
3. Pemimpin atau Manajer 
Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan 
kepemimpinan untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab 
atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan. 
Kepemimpinan adalah gaya seorang pemimpin mempengaruhi 
bawahannya, agar mau berkerja sama dan bekerja efektif sesuai dengan 
perintahnya. Asas-asas kepemimpinan adalah bersikap tegas dan 
rasional, bertindak konsisten, berlaku adil dan jujur. 
 
2.3.4 Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen adalah fungsi yang berhubungan dengan mewujudkan hasil 
tertentu melalui kegiatan orang-orang. Hal ini berarti bahwa sumber daya 
manusia berperan penting dan dominan dalam manajemen. Hasibuan (2009:14) 
menjabarkan peranan manajemen sumber daya manusia dalam mengatur dan 
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menetapkan program kepegawaian yang mencakup masalah-masalah sebagai 
berikut. 
1. Menetapkan jumlah kualitas dan penempatan tenaga kerja yang efektif 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job desription, job 
specification, dan job evalution. 
2. Menetapkan penarikan seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan 
asas the right man in the right place and the right man in the rigth job. 
3. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi dan 
pemberhentian. 
4. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada 
masa yang akan datang. 
5. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan 
perkembangan perusahaan pada khususnya. 
6. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan  dan 
kebijaksanaan pemberian balas jasa perusahaan-perusahaan sejenis 
7. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh. 
8. Melaksanakan pendidikan, latihan, dan penilaian prestasi karyawan. 
9. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal 
10. Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya. 
Peranan manajemen sumber daya manusia selain mampu, cakap dan 
terampil, juga tidak kalah pentingnya kemauan dan kesungguhannya untuk 
bekerja efektif dan efesien, ditambah dengan moral kerja dan kedisiplinan 
karyawan akan membantu terwujudnya tujuan perusahaan. 
 
 
2.4 Audit Sumber Daya Manusia 
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2.4.1 Pengertian Audit Sumber Daya Manusia 
Audit sumber daya Manusia adalah pemeriksaan dan penilaian secara 
sistematis, objektif, dan terdokumentasi terhadap fungsi-fungsi organisasi yang 
terpengaruh oleh manajemen sumber daya manusia dengan tujuan memastikan 
terdapatnya asas kesesuaian, efektifitas, dan efesiensi dalam pengelolaan 
sumber daya manusia untuk mendukung tercapainya sasaran-saran fungsional 
maupun tujuan organisasi secara keseluruhan baik untuk jangka pendek, jangka 
menengah maupun jangka panjang. 
Susilo (2002:64) mendefenisikan  
“Audit sumber daya manusia adalah kegiatan pemeriksaan dan penilaian, 
artinya audit adalah sebuah proses mencari dan mengumpulkan data serta 
informasi aktual, signifikan, dan relevan sampai tahap pengambilan 
keputusan yang didasarkan pada hasil verifikasi dan penilaian auditor” 
 
Menurut Bayangkara (2008:60) dalam buku audit manajemen, “Audit 
sumber daya manusia adalah pelaksanaan evaluasi secara menyeluruh terhadap 
tujuan, rencana, dan program/aktivitas sumber daya manusia. 
 
2.4.2 Tujuan Audit Sumber Daya Manusia 
Audit sumber daya manusia berfokus pada pencarian data dan informasi 
tentang permasalahan organisasi dari perspektif sumber daya manusia. 
Masalah-masalah yang secara langsung atau tidak langsung dapat 
mengakibatkan kegagalan organisasi diidentifikasi sedini mungkin melalui proses 
audit, sehingga manajemen dapat meberikan perhatian dan tindakan koreksi 
dapat segera diambil. Bila informasi temuan audit ditindak-lanjuti maka 
diharapkan dampaknya adalah perolehan nilai manfaat bagi organisasi. 
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Ada beberapa hal yang ingin dicapai melalui audit  sumber daya manusia 
yang merupakan tujuan daridilakukannya audit tersebut (Bayangkara, 2008: 61) 
antara lain: 
1. Menilai efektivitas dari fungsi SDM. 
2. Menilai apakah prgram/aktivitas SDM telah berjalan secara ekonomis, 
efektif dan efisien. 
3. Memastikan ketaatan berbagai program/aktivitas SDM terhadap 
ketentuan hukum, peraturan, kebijakan yang berlaku di perusahaan. 
4. Mengidentifikasi berbagai hal yang masih dapat ditingkatkan terhadap 
aktivitas SDM dalam menunjang kontribusinya terhadap perusahaan. 
5. Merumuskan beberapa langkah perbaikan yang tepat untuk 
meningkatkan ekonomisasi, efisiensi, dan efektivitas berbagai 
program/aktivitas SDM. 
 
2.4.3 Manfaat Audit Sumber Daya Manusia 
Bayangkara (2008:61) menyebutkan manfaat dari audit sumber daya 
manusia antara lain: 
1. Mengidentifikasi kontribusi dari departemen SDM terhadap organisasi 
2. Meningkatkan citra profesional Departemen SDM 
3. Mendorong tanggungjawab dan profesionalisme yang lebih tinggi  
4. Memperjelas tugas-tugas dan tanggungjawab Departemen SDM. 
5. Mendorong terjadinya keragaman kebijakan dan praktik-praktik SDM 
6. Mengurangi biaya SDM melalui prosedur SDM yang lebih efektif 
7. Memberikan evaluasi yang cermat terhadap sistem informasi SDM 




1. Untuk mengetahui prestasi karyawan  
2. Untuk menetapkan besarnya kompensasi karyawan bersangkutan 
3. Untuk mengetahui kreativitas dan perilaku karyawan 
4. Untuk mengetahui apakah karyawan itu dapat bekerja sama dengan 
karywan lainnya 
5. Untuk menetapkan apakah karyawan perlu dimutasi (vertikal atau 
horizontal) dan atau diberhentikan 
 
2.4.4 Ruang Lingkup Audit Sumber Daya Manusia 
Pelaksanaan audit sumber daya manusia pada dasarnya adalah 
memastikan apakah kebutuhan potensial sumber daya manusia bagi perusahaan 
(baik kuantitas atau kualitas) telah terpenuhi secara ekonomis, efektif, dan 
efesien. Sumber daya manusia dikelola sebagaimana halnya aset yang dimiliki 
perusahaan. 
Bayangkara (2008:67) menjelaskan bahwa ruang lingkup audit sumber 
daya manusia dibagi kedalam tiga kelompok, yaitu : 
1. Rekrutmen atau perolehan sumber daya manusia, mulai dari awal proses 
perencanaan kebutuhan sumber daya manusia hingga proses seleksi 
dan penempatan. 
2. Pengelolaan (pemberdayaan) sumber daya manusia, meliputi semua 
aktivitas pengelolaan sumber daya manusia setelah ada diperusahaan, 
mulai dari pelatihan dan pengembangan sampai dengan penilaian kinerja 
karyawan. 
3. Pemutusan hubungan kerja (PHK) karena mengundurkan diri maupun 





2.5.1 Pengertian Persediaan 
Persediaan adalah suatu istilah umum yang menunjukan segala sesuatu 
atau sumber-sumber daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya 
terhadap pemenuhan permintaan. Sumber daya ini meliputi bahan mentah, 
barang dalam proses, barang jadi, bahan pembantu, dan komponen lain yang 
menjadi bagian keluaran produk perusahaan. Persediaan tidak hanya sebatas 
hal-hal diatas karena banyak organisasi juga menyimpan persediaan lain seperti 
uang, peralatan, tenaga kerja untuk memenuhi permintaan akan produk dan 
jasa. 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 14, hal 14.1-IAI,2007), 
“Persediaan adalah aset yang terdiri dari: 
1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 
2. Dalam proses produksi atau dalam perjalanan; atau 
3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan(supplies) untuk digunakan 
dalam proses produksi atau pemberian jasa.” 
 
Agoes (2004: 189) mendefenisikan 
“Persediaan adalah: (a) yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal, (b) 
dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan, atau (c) dalam bentuk 
bahan baku atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses 
produksi atau pemberian jasa.” 
 
2.5.2 Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan 
Dalam menentukan jumlah persediaan pada akhir periode, dapat 
diklasifikasikan pencatatan persediaannya, yaitu: 
1. Sistem Perpetual (Perpetual System) 
Dalam metode ini, setiap mutasi persediaan dicatat dalam kartu 
persediaan. Kegiatan pencatatan ini dilakukan pada setiap 
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perpindahan persediaan sebagai akibat dari pembelian ataupun 
penjualan yang sering terjadi, baik kuatitas maupun harga pokoknya. 
2. Sistem Periodik (Periodic System) 
Dalam metode ini, hanya tambahan persediaan dari pembelian saja 
yang dicatat, sedangkan mutasi berkurangnya persediaan karena 
pemakaian tidak dicatat dalam pembukuan, maka harga pokok 
pembelian tidak dapat diketahui sewaktu-waktu dan baru dapat 
diketahui jika persediaan akhir telah dihitung. 
Ada beberapa metode yang digunakan dalam menentukan nilai 
persediaan yang ada, yaitu: 
1. Metode Masuk Pertama, Keluar Pertama/First in, First Out (FIFO) 
2. Metode Masuk Terakhir, Keluar Pertama / Last in, First Out (LIFO) 
3. Metode Harga Pokok Rata-Rata / Average Cost Method 
 
2.6 Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 
2.6.1 Pengertian Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 
Menurut Carter et al yang diterjemahan oleh Krista (2004), pengelolaan 
bahan baku dicapai melalui pengaturan fungsional, pembebanan tanggungjawab, 
dan bukti-bukti dokumenter. Hal tersebut dimulai dari persetujuan anggaran 
penjualan dan produksi dengan penyelesaian produk yang siap untuk dijual dan 
dikirimkan ke gudang atau pelanggan. Pengelolaan persediaan akan beroperasi 
dengan berhasil apabila peningkatan atau penurunan dalam persediaan 
mengikuti pola yang telah ditentukan atau diperkirakan. 
Disimpulkan bahwa pengelolaan persediaan bahan baku harus 
memenuhi dua kebutuhan, yaitu: 
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1. Menjaga Persediaan dalam jumlah dan variasi yang mencukupi 
untuk operasi secara efesien. 
2. Menjaga tingkat persediaan yang menguntungkan 
 
2.6.2 Pentingnya Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 
Persediaan bahan baku merupakan unsur dari modal kerja yang cukup 
besar bagi perusahaan industri. Masalah penentuan investasi yang optimal 
dalam persediaan bahan baku merupakan suatu hal yang sangat penting, karena 
memberikan pengaruh yang sangat besar dalam penggunaan modal yang 
tertanam dalam persediaan itu sendiri dan tingkat efesiensi yang akan dicapai 
oleh perusahaan. 
Mengacu pada pendapat Carter et al(2004: 299-300), pengelolaan 
persediaan bahan baku yang efektif dan efesien akan memberikan keuntungan 
sebagai berikut: 
1. Pasokan bahan baku yang diperlukan untuk operasi yang efesien 
tidak terganggu. 
2. Tersedianya cukup persediaan dalam periode dimana pasokan kecil 
(musiman, siklus, dan pemogokan kerja) dan mengantisipasi 
perubahan harga. 
3. Penyimpanan bahan baku dengan mutu penanganan dan biaya 
minimum dapat melindungi bahan baku tersebut dari kehilangan 
akibat kebakaran, pencurian, cuaca, dan kerusakan karena 
penanganan. 
4. Meminimalkan item-item yang tidak aktif, kelebihan, atau usang 




5. Memastikan persediaan yang cukup untuk pengiriman segera ke 
pelanggan 
6. Menjaga agar jumlah modal yang diinvestasikan dalam persediaan 
berda di tingkat konsisten dengan kebutuhan operasi dan rencana 
manajemen. 
 
2.6.3 Pengelolaan Persediaan Bahan Baku yang Baik 
Berdasarkan pendapat Carter et al, yang diterjemahkan oleh Krista 
(2004:300,323), pengelolaan persediaan bahan baku yang baik meliputi hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Penetapan titik persediaan minimum dan maksimum 
Metode minimum-maksimum (min-max method) didasarkan pada 
pernyataan bahwa jumlah dari sebagian besar item perediaan berada pada 
kisaran batas tertentu. Maksimum jumlah untuk setiap item ditetapkan, 
sedangkan tingkat sudah termasuk margin pengaman yang diperlukan untuk 
mencegah terjadiny kehabisan persediaan selama siklus pemesanan 
kembali. 
2. Pemeriksaan siklus pesanan 
Metode siklus pesanan (order cycling method) atau metode peninjauan 
siklus (cycle review method) memeriksa secara periodik status jumlah bahan 
baku yang tersedia untuk waktu yang berbeda (misalnya 30, 60, atau 90 
hari) antara peninjauan dan dapat menggunakan siklus yang berbeda untuk 
jenis bahan baku yang berbeda. Pada setiap periode peninjauan dalam 
sistem siklus pesanan, pesanan dilakukan agar jumlah persediaan 
mencapau tingkat yang diinginkan, yang dinyatakan sebagai besarnya 
pasokan untuk sekian hari atau  minggu.  
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3. Ketepat-waktuan  
Metode JIT (Just in Time) diterapkan dalam memperbaiki pemeliharaan rutin. 
Semua bahan baku dan komponen sebaiknya tiba dilokasi kerja pada saat 
yang dibutuhkan. Produk sebaiknya diselesaikan dn tersedia bagi 
pelanggan, disaat pelanggan menginginkannya. Kebutuhan akan kualitas 
dan produksi yang seimbang, metode JIT seringkali diidentifikasikan dengan 
usaha untuk mengeleminasikan pemborosan dalam segala bentuknya, dan 
merupakan bagian yang penting dalam banyak usaha manajemen unit total 
(total quality management-TQM). 
 
2.7 Sistem Pengendalian Intern 
2.7.1 Pengertian Pengendalian Intern 
Standar Profesional Akuntansi Publik (SPAP No. 319:319-IAI,2001) 
mendefenisikan bahwa pengendalian intern adalah suatu proses–yang 
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain entitas–yang 
didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga 
golongan tujuan berikut: 
1. Keandalan pelaporan keuangan. 
2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 
3. Efektivitas dan efesiensi operasi 
Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengendalian intern merupakan suatu proses 
Pengendalian intern merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan 
yang saling berkaitan, yaitu pelaporan keuangan, kepatuhan, dan 
operasi. 
2. Pengendalian intern dijalankan oleh orang 
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Pengendalian intern bukan hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan 
formulir, namun dijalankan oleh orang dari setiap jenjang 
organisasinya, yang mencakup dewan komisaris, manajemen dan 
personel lain. 
3. Pengendalian intern dapat diharapkan mampu memberikan keyakinan 
memadai, bukan keyakinan mutlak bagi manajemen dan dewan 
komisaris entitas. 
 
2.7.2 Unsur-unsur Pengendalian Intern 
Boynton (2002:379-400) mengatakan bahwa struktur pengendalian intern 
terdiri dari lima unsur pokok, yaitu: 
1. Lingkungan Pengendali (Control Environment) 
Lingkungan pengendali merupakan dari suatu organisasi yang 
mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-orangnya. 
Lingkungan pengendalian merupakan pondasi dari semua komponen 
pengendalian intern lainnya yang menyediakan disiplin dan struktur. 
Sejumlah faktor membentuk lingkungan pengendali dalam suatu 
entitas diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Integritas dan nilai etika 
b. Komitmen terhadap kompentensi 
c. Dewan direksi dan komite audit 
d. Filosofi dan gaya oprasi manajemen 
e. Struktur organisasi 
2. Penilaian Resiko (Risk Assessment) 
Penilaian resiko manajemen auntuk tujuan pelaporan keuangan 
adalah penilaian resiko yang terkandung dalam asersi tertentu dalam 
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laporan keuangan dan desain serta implementasi aktvitas pengendali 
yang ditujukan untuk mengurangi resiko tersebut pada tingkat 
minimum dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat. 
Penilaian resiko manajemen harus mencakup pertimbangan khusus 
terhadap resiko yang dapat timbul dari perubahan keadaa, seperti: 
a. Perubahan dalam lingkungan operasi 
b. Personel baru 
c. Sistem informasi yang baru atau dimodifikasi 
d. Pertumbuhan yang cepat 
e. Teknologi baru 
f. Lini, produk, atau aktivitas baru 
g. Restrukturisasi perusahaan 
h. Operasi di luar negeri 
i. Pernyataan akuntansi 
3. Informasi dan Komunikasi ( Information and Communication) 
Informasi yang digunakan sebagai fokus utama kebijakan dan 
prosedur pengendalian intern berkaitan dengan sistem akuntansi, 
yaitu bahwa transaksi dilaksanakan dengan cara yang mencegah 
salah saji dalam asersi manajemen dalam laporan keuangan. 
Komunikasi mencakup penyampaian informasi kepada semua 
personel yang terlibat dalam pelaporan keuangan tentang bagaimana 
aktivitas mereka berkaitan dengan pekerjaan orang lain, baik yang 
berada di dalam maupun di luar organisasi. Komunikasi ini mencakup 
sistem pelaporan penyimpangan kepada pihak yang lebih tinggi dalam 
entitas. 
4. Aktivitas Pengendali (Control Activities) 
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Aktivitas pengendali adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk 
memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen 
telah dilaksanakan. Aktivitas pengendalian yang relevan dapat 
digolongkan ke dalam berbagai kelompok sebagai berikut: 
1. Pemisahan Tugas 
2. Pengendalian pemrosesan informasi 
3. Pengendalian fisik 
4. Review kerja 
5. Pemantauan (Monitoring) 
Pemantauan adalah suatu proses yang menilai kualitas kinerja 
pengendalian intern pada suatu waktu. Pemantauan melibatkan 
penilaian rancangan dan pengoperasian pengendalian dengan dasar 
waktu dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. 
 
2.7.3 Hubungan antara Pengendalian Intern dngan Audit Operasional 
Berdasarkan SPAP No. 319, Hal. 319.2-IAI, pengendalian intern untuk 
menyediakan keyakinan yang memadai dalam mencapai 3 golongan tujuan: 
1. Keandalan pelaporan keuangan 
2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 
3. Efektivitas dan efesiensi operasi 
Ketiga hal ini dapat menjadi bagian audit operasional jika tujuannya 
adalah operasi yang efektif dan efesien. Tujuan utama evaluasi atas 
pengendalian intern pada audit operasional adalah untuk mengevaluasi 




Tujuan dan pengendalian yang berhubungan lainya juga dapat relevan 
jika berkaitan dengan data yang digunakan audittor dalam menerapkan prosedur 
audit. Contohnya termasuk tujuan dan pengendalian terkait dengan: 
a. Data nonkeuangan yang digunakan dalam prosedur analitis melalui audit 
operasional, seperti jumlah karyawan, kapasitas manufaktur entitas dan 
volume barang yang diproduksi, serta statistik produksi dan pemasaran 
lainnya. 
b. Data keuangan tertentu yang dikembangkan dalam audit keuangan, 
terutama untuk tujuan internal, seperti anggaran dan data kinerja, yang 
digunakan oleh auditor untuk memperoleh bukti mengenai jumlah yang 











2.8 Kerangka Pemikiran 
Berikut adalah kerangka pemikiran berdasarkan landasan teori diatas. 
 
             
 
PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
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3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian terapan, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk menerapkan hasil temuan guna memecahkan masalah tertentu yang 
dialami oleh suatu organisasi. 
Penelitian ini juga menggunakan metode studi kasus yang dilakukan 
secara mendalam dan kontektual analisis, yang biasanya dilakukan pada situasi 
yang sama pada perusahaan atau organisasi. Studi kasus juga merupakan 
teknik pemecahan masalah. Penelitian ini bersifat kualitatif yang berguna dalam 
menerapkan solusi pada masalah terkini berdasarkan pengalaman pemecahan 
di masa lalu dan untuk memahami fenomena tertentu serta menghasilkan 
pengetahuan yang lebih untuk pengujian empiris. 
Pemilihan desain penelitian ini dikarenakan penelitian kualitatif digunakan 
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang 
menarik dengan informan dan juga dapat memberikan pengetahuan yang lebih 
mendalam yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti 
berusaha untuk mengambil data dalam suasana yang wajar tanpa memanipulasi 
atau merekayasa situasi yang ada dan atau melakukan interfensi pada situasi 
yang ada, sehingga data yang diperoleh akan memenuhi validitas data yang 
diperlukan. 
 
3.2 Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 
pengumpul data. Adapun instrumen selain manusia yang dapat digunakan, 
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namun fungsinya tersebut hanya sebagai pendukung dan pembantu dalam 
penelitian. 
 Dalam hal pengumpulan data, peneliti terjun langsung ke lapangan dalam 
komunitas subyek penelitian. Peranan peneliti sebagai instrumen utama dalam 
proses pengumpulan data, penulis lakukan dengan mengamati dan melakukan 
diskusi secara langsung dengan beberapa pihak dan elemen yang terkait.  
 Selama di lapangan, peneliti berperan sebagai pengamat partisipan. 
Maksudnya, peneliti mengamati secara langsung dalam kegiatan pengamatan di 
lapangan. Peneliti merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya. 
 
3.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Panca Usaha Palopo Plywood, yang 
berada di Jalan And Maradang, Desa Barowa, Kec. Bua, Kab.Luwu.  PT. Panca 
Usaha Palopo Plywood adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
produksi Plywood. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Menurut Sekaran dan Bougie (2009:37) sumber data terbagi atas dua, 
yaitu : 
a. “Such data gathered for research from the actual site of accurrence of 
events are called primaty data”. Data primer merupakan data aktual 
yang berasal dari tempat kejadian atau perusahaan yang diteliti.  
b. “Data gathered through such existing sources are called secondary 
data. That is, they are data that already exist and do not have to be 
colleted by researcher”. Data sekunder merupakan data yang telah ada 
dan peneliti tidak perlu untuk mengumpulkannya. Contohnya ialah 
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sejarah perusahaan,struktur organisasi, job description, dan data-data 
lain yang relevandengan penulisan ini. 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Data 
kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari objek penelitian dalam bentuk informasi 
baik secara lisan maupun tulisan. Contohnya bisa berupa penjelasan dari pejabat 
yang berwenang langsung terhadap kebijakan perusahaan yang dilaksanakan, 
jobdescription, dan struktur organisasi perusahaan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan metode melalui penelitian lapangan (Field 
Research)dalam memperoleh informasi data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini, yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung terhadap obyek penelitian. 
Teknik yang digunakan meliputi : 
a. Wawancara 
Teknik ini merupakan cara untuk memperoleh data dengan mengadakan 
wawancara langsung pada pimpinan atau karyawan sehingga dapat 
diperoleh data yang valid dan dapat dipercaya. 
b. Observasi. 
Metode observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan melihat 
secara langsung kejadian di lapangan dan kemudian menarik 
kesimpulan lewat realita yang terjadi dilapangan. 
c. Kuesioner atau Angket 
Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis 
pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban 
atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti. 
33 
 
d. Study Pustaka (Library Research) 
Penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari literatur atau 
refernsi lain yang berhubungan dengan pokok bahasan sehingga 
digunakan sebagai acuan analisa untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi perusahaan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data yang hasilnya 
dapatdigunakan sebagai bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan 
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif, yaitu 
dilakukan dalam bentuk uraian atas data kualitatif yang dikaitkan dengan data 
lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau 
memperoleh gambaran baru, menguatkan gambaran yang sudah ada atau 
sebaliknya. Jadi penelitian kualitatif tidak menggunakan prosedur analisis statistik 
atau cara kuantifikasi lainnya (Moleong, 2004:6). Dalam penelitian ini, kuesioner 
diberikan hanya sebagai pelengkap teknik pengumpulan data yang lain. Adapun 
prosedur analitis data padapenelitian ini yaitu menggunakan tahapan-
tahapandalam audit manajamen menurutBayangkara (2008:10) yang dibagi 
dalam lima tahap yaitu: 
1. Audit Pendahuluan 
Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi latar belakang 
terhadap objek yang diaudit.Beberapa informasi yang diperoleh antara 
lain: 
a. Gambaran umum PT. Panca Usaha Palopo Plywood berupa 




b. Penyelenggaraan fungsi SDM dan pengelolaan persediaan bahan 
baku, khususnya pada: 
- Fungsi-fungsi SDM, meliputi perencanaan, rekrutmen, pelatihan, 
kinerja, kompensasi, pengembangan karir dan fungsi 
pengurangan sumber daya manusia. 
- Fungsi pengelolaan persediaan bahan baku, meliputi pembelian, 
penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran. 
2. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen 
Pada tahapan ini peneliti melakukan review dan pengujian terhadap 
pengendalian manajemen perusahaan, dengan tujuan untuk menilai 
efektivitas pengendalian manajemen dalam mendukung pencapaian 
tujuan perusahaan. Dari hasil pengujian ini, peneliti dapat lebih 
memahami pengendalian yang berlaku dalam objek audit sehingga 
dengan lebih mudah dapat diketahui potensi-potensi terjadinya 
kelemahan pada berbagai aktivitas yang dilakukan. 
3. Audit Terinci 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan bukti yang cukup dan 
kompeten untuk mendukung tujuan audit yang telah ditentukan. Pada 
tahap ini juga dilakukan pengembangan temuan dengan menggunakan 
tiga elemen penting yaitu: criteria, causes, and effect untuk mencari 
keterkaitan antara satu temuan dengan temuan yang lain dalam menguji 
permasalahan yang berkaitan dengan tujuan audit. Analisis tersebut 
menurut Bayangkara (2008: 24)  berupa : 
a. Kriteria (criteria), merupakan standar (pedoman, norma) bagi setiap 
individu/kelompok di dalam perusahaan dalam melakukan 
aktivitasnya.Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
35 
 
Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah, kebijakan dan 
prosedur yang ditetapkan, standar dan praktek industri, serta 
praktek manajemen yang sehat, serta proses dan tehnik yang 
digunakan oleh perusahaan maju. 
b. Penyebab (cause), merupakan tindakan (aktivitas) yang dilakukan 
oleh setiapindividu/kelompok di dalam perusahaan. Penyebab 
dapat bersifat positif(program/aktivitas berjalan dengan tingkat 
efisiensi dan efektivitas yanglebih tinggi), atau sebaliknya bersifat 
negatif (program/aktivitas berjalandengan tingkat efisiensi dan 
efektivitas yang lebih rendah dari standar yangditentukan). 
c.  Akibat (effect), merupakan perbandingan antara penyebab dengan 
kriteria yang berhubungan dengan penyebab tersebut. Akibat 
negatif menunjukkanprogram/aktivitas berjalan dengan tingkat 
pencapaian yang lebih rendah darikriteria yang ditetapkan. 
Sedangkan akibat positif menunjukkan bahwaprogram/aktivitas 
telah terselenggara secara baik dengan tingkat pencapaianyang 
lebih tinggi dari kriteria yang ditetapkan. 
4. Pelaporan 
Tahapan ini bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil audit termasuk 
rekomendasi yang diberikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan. 
Hasil audit ini disusun dalam laporan pemeriksaan beserta informasi lain 
yang diperoleh selama penelitian. Hal ini menyakinkan pihak manajemen 
tentang keabsahan hasil audit dan mendorong pihak-pihak yang 
berwenang untuk melakukan perbaikan terhadap berbagai kelemahan 
yang ditemukan. 
5. Tindak Lanjut 
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Sebagai tahap akhir dari audit manajemen, tindak lanjut bertujuan untuk 
mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk melaksanakan tindak 
lanjut (perbaikan) sesuai dengan rekomendasi yang diberikan. Dengan 
demikian diharapkan manajemen perusahaan dapat lebih efektif dalam 
menjalankan aktivitasnya. 
 
3.7 Pengecekan Validitas Temuan 
Setelah data terkumpul dan dianalisis, maka peneliti perlu untuk melakukan 
pengecekan ulang dengan tujuan untuk mengetahui validitas data temuan dari 
penelitian tersebut. Menetapkan validitas data tersebut diperlukan teknik 
pemeriksaan yang diuraikan oleh Moleong (2004:175-177) sebagai berikut : 
a. Perpanjangan keikutsertaan  
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri. 
Keikutsertaan peneliti sangat menetukan dalam pengumpulan data. 
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan penelitian. Perpanjangan 
keikursertaan peneliti akan memungkinan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan. 
b. Ketekunan pengamatan  
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciiri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan 




Hal itu  berarti bahwa peneliti hendak mengadakan pengamatan dengan 
teliti dan rinci berkesinambungan atau secara terus menerus terhadap faktor-
faktor yang menonjol. Untuk keperluan itu teknik ini menuntut agar peneliti 
mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara tentatif 

















 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN   
 
 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Periode tahun 1962-1965, pada akhir tahun 1962 perusahaan ini mula 
didirikan dengan nama PT. Celebes Raya Co. (PT. CERCO) dengan 
menandatangani satu agreement dengan perusahaan Jepang, yang isinya 
kesepakatan untuk bekerja sama mendirikan satu pabrik plywood di Palopo Kab. 
Luwu. Dari semenjak didirikan perusahaan ini selalu mengupayakan pencapaian 
usaha-usaha kegiatan dan prestasi. 
Pada tahun 1966-1974, yang merupakan periode pembangunan fisik 
dengan direncakan pembangunan proyek akan diselesaikan dalam tempo 2(dua) 
tahun namun dalam kenyataan berjalan hampir Sembilan (9) tahun lamanya 
disebabkan beberapa kali dihentikan karena kurangnya biaya yang tersedia. 
Pada November 1970, perusahaan ini lalu berganti nama menjadi PT. Panca 
Usaha Palopo Plywood. 
Periode Tahun 1975-1978, oleh karena banyaknya kendala yang dihadapi 
oleh perusahaan ini pada Januari 1975, perusahaan pabrik ini dinyatakan 
ditutup. Komisaris dan segenap direksi lalu menyerahkan pabrik untuk dipelihara 
dan di jaga keamanannya kepada salah satu pihak yang dipercaya. Pabrik ini 
macet selama 3,5 tahun, namun selama pabrik ditutup banyak pengusaha yang 
berminat mengadakan kerjasama telah datang melakukan survey terhadap 
pabrik ini, baik itu perusahaan asing maupun perusahan nasional. Banyak 
hambatan dan kesulitan yang harus diatasi dalam mewujudkan berdirinya pabrik 
ini dimana telah menhabiskan waktu 11 tahun lamanya. 
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Pada periode tahun 1978-1993, pada 27 April 1978 telah disepakati 
perjanjian bersama PT. Nelly Dwi Putri untuk mengembangkan perusahaan ini. 
Setelah perjanjian exploitasi ditandatangani, segera dipersiapkan segala 
sesuatunya dan dalam waktu hanya satu bulan pabrik yang 3,5 tahun lamanya 
macet mulai berproduksi komersial pada tanggal 1 Juni 1978. Tanggal 1 Juni 
kemudian diperingati sebagai ulang tahun PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
yaitu tanggal dimulainya produksi komersial. Selama 10 tahun kerja sama yaitu 
tahun  1978-1987 pabrik telah mengalami perluasan dan pengembangan yang 
cukup pesat.. 
Meskipun selama perusahaan ini didirikan nampak banyak kesulitan yang 
ditempuh bahkan pabrik yang sudah beberapa kali mengalami kemacetan, 
namun berkat kerjasama yang dilakukan bersama PT. Nelly Dwi Putri segala 
berbagai macam kesulitan sedikit demi sedikit dapat teratasi dengan baik. 
Bahkan hingga sekarang perusahaan dapat dioperasikan dengan lancar serta 
pabrik dapat dikembangkan tanpa mengalami kemacetan kembali. 
 
4.2 Visi dan Misi  
4.2.1 Visi PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
Menjadi pusat perekonomian masyarakat di Sulawesi Selatan pada tahun 
2015 dengan mengembangkan manufaktur plywood industri. 
 
4.2.2  Misi PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
Memberdayakan masyarkat akan penanaman pohon untuk meningkatkan 






4.3 Struktur Organisasi 
PT. Panca Usaha Palopo Plywood, terdiri atas beberapa departemen, 
yaitu:  
1. Departemen Produksi, yang memiliki tugas pokok bertanggung jawab 
terhadap proses produksi pakan dipimpin oleh Buhar Abu. 
2. Departemen Marketing, dengan tugas pokok memasarkan produk dan 
membina kerja sama dengan customer 
3. HRD dengan tugas pokok bertanggung jawab terhadap kepegawaian dan 
permasalahan umum yang dipimpin oleh AM. Umair K,BSc 
4. Koordinator Keuangan, dengan tugas pokok bertanggung jawab terhadap 
arus masuk dan keluarnya uang perusahaan dipimpin Ketut Suastika. 
5. Departemen Unit Gudang, dengan tugas pokok melakukan pemeliharan 
bahan baku dan barang jadi yang dipimpin oleh Ir. Musafir 
6. Departemen Audit, yang bertanggung jawab terhadap pengontrolan 
sistem agar sesuai dengan Standar Operational Procedur (SOP) dipimpin 








































4.4 Kebijakan dan Peraturan Perusahaan dalam Pengelolaan Sumber 
Daya Manusia 
4.4.1 Hubungan Kerja 
1. Penerimaan dan Pengangkatan Pekerja 
1.1 Dalam penerimaan pekerja, perusahaan akan memberikan prioritas 
kepada keluarga pekerja yang akan atau telah putus hubungan 
kerjanya dengan perusahaan, sesua ketentuan persyaratan umum 
penerimaan. 
1.2 Tata cara penerimaan dan pengangkatan pekerja didasarkan pada 
kebutuhan perusahaan dan syarat-syarat umum sebagai berikut: 
a. Warga negara Indonesia 
b. Berbadan sehat berdasarkan surat keterangan dokter perusahaan 
c. Berkelakuan baik yang dinyatakan dengan surat keterangan dari 
Kepolisian. 
d. Memiliki keterampilan kerja atau pengalaman atau pendidikan 
sesuai dengan persyaratan jabatan atau pekerjaan 
e. Lulus seleksi yang diselenggarakan perusahaan 
f. Tidak terkait hubungan kerja dengan pihak lain 
1.3 Pengangkatan pekerja 
a. Pelamar yang telah memenuhi persyaratan dan dinyatakan lulus 
seleksi, selajutnya dapat diterima sebagai calon pekerja dan 
harus menjalani masa percobaan paling lama 3 (tiga) bulan. 
b. Dalam masa percobaan, baik perusahaan maupun pekerja 
sewaktu-waktu dapat memutuskan hubungan kerja secara 
sepihak tanpa harus memberikan alasan 
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c. Setelah selesai menjalani masa percobaan dan dinyatakan lulus, 
perusahaan berkewajiban mengeluarkan surat keputusan 
pengangkatan pekerja tetap 
2. Mutasi dan Promosi 
Berdasarkan kebutuhan perusahaan dalam upaya pengembangan usaha 
maupun hal-hal yang berkaitan dengan penyempurnaan manajemen, 
maka berdasarkan pertimbangan kemampuan dan keterampilan pekerja, 
perusahaan berhak melakukan: 
a. Mutasi jabatan atau pekerjaa dalam lingkup perusahaan 
b. Peningkatan jabaan atau promosi 
c. Penurunan jabatan atau demosi dengan tidak mengurangi upah 
pekerja 
Pekerja mendapatkan peningkatan jabatan atau promosi, atas dasar 
penilaia terhadap kemampuan serta prestasi yang telah ditunjukkan. 
 
4.4.2 Hari Kerja dan Jam Kerja 
1. Hari kerja terdiri dari 6 (enam) hari dalam seminggu dari hari senin-sabtu, 
libur didapatkan pada hari minggu. 
2. Jam kerja diatur sebagai berikut: 
(1) Untuk pekerja staf (kantor) 
Senin-Jumat :  Pukul 08.00-17.00 
      (istirahat pukul 13.00-14.00) 
Sabtu  : Pukul 09.00-13.00 
Minggu  : Libur 
(2) Untuk pekerja pabrik  
Untuk pekerja bagian pabrik (buruh) terbagi atas 2 (dua) shift 
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Senin-Sabtu :  Pukul 08.00-13.00 (shift pertama) 
      Pukul 13.00-18.00 (shift kedua) 
      Pukul 18.00-24.00 (shift ketiga) 
Minggu  : Libur 
PT. Panca Usaha Palopo Plywood menggunakan clock card untuk absen 
pekerja, tetapi seringkali karena kelalaian petugas yang berjaga 
menjadikan beberapa karyawan melakukan kecurangan dengan 
mengabsenkan karyawan yang lain.   
3.  Kerja Lembur 
3.1 Pekerjaan lembur hanya dilakukan atas dasar kebutuhan perusahaan, 
antara lain dalam hal upaya pengembangan usaha. Oleh karena itu, 
pekerja harus bersedia untuk melakukan kerja lembur pada keadaan 
seperti: 
a. Untuk memenuhi rencana kerja perusahaan (misanya seperti 
penyelesaian pekerjaan dalam rangka untuk melaksanakan 
pesanan yang berlebih) 
b. Keadaan darurat seperti kebakaran, banjir, atau hal-hal lain yang 
apabila tidak segera diatasi dapat membahayakan kesehatan dan 
keselamatan pekerja atau perusahaan. 
3.2 Untuk pekerjaan lembur, pekerja mendapatkan pembayaran upah 
lembur menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
4.4.3 Pengupahan 
1. Sistem pengupahan 
1.1 Upah yang diterima dapat terdiri komponen-komponen berikut: 




1.2 Potongan-potongan terhada upah adalah sebagai berikut: 
a. PPh 21 (Pajak Penghasilan Pasal 21) 
b. Iuran JHT dari PT. Jamsostek 
c. Potongan lain-lain 
2. Tunjangan hari raya 
Perusahaan memberikan tunjangan hari raya (THR) bagi pekerja, yang 
waktu pembayarannya pada saat hari raya keaagamaan umat muslim 
yaitu idul fitri dengan perhtungan besarnya THR didasarkan atas besar 
upah terakhir. 
4.4.4 Jaminan Sosial dan Kesejahteraan Pekerja 
1. Jaminan sosial tenaga kerja (Jamsostek) 
Yang dicakup dalam Jamsostek 
a. Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 
b. Jaminan Kematian (JKM) 
c. Jaminan Hari Tua (JHT) 
2. Penghargaan 
Perusahaan akan memberikan penghargaan kepada pekerja yang 
prestasinya sangat menonjol yang mengarah kepada peningkatan 
efesensi produksi 
3. Peribadatan 
Perusahaan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada seluruh 






4.4.5 Tindakan Disiplin 
Tindakan disiplin adalah tindakan yang diambil oleh perusahaan 
terhadap pekerja yang melakukan pelanggaran terhada perjanjian kerja 
bersama dengan tujuan memberikan kesempatan kepada pekerja 
tersebut untuk memperbaiki sikapnya. 
Tindakan disiplin ditentukan oleh berat atau ringannya pelanggaran 
yang dilakukan oleh pekerja, dan diklasifkasikan sebagai berikut. 
1. Teguran Lisan tercatat 
a. Memasuki kompleks perusahaan tidak melalui pintu masuk yang 
telah ditetapkan 
b. Dalam 1 (satu) minggu datang terlambat sebanya 2 (dua) kali 
c. Tidak hadir tanpa keterangan sebanyak 2 kali dalam kurun waktu 
1 bulan   
2. Peringatan Tertulis 
2.1 Surat Peringatan I 
a. Terlambat hadir kerja atau pulang lebih awal tanpa izin 
sebanyak 3 (tiga) kali dalam 1 (satu) bulan 
b. Tidak melaporkan terjadinya kerusakan pada mesin atau 
peralatan lain yang diketahui dan menjadi tanggung jawabnya 
2.2 Surat Peringatan II 
a. Melakukan pelanggaran dalam batas waktu berlakunya surat 
peringatan I 
b. Tidur pada waktu jam kerja 
c. Menggunakan peralatan atau barang milik perusahaan tanpa 
sepengetahuaan atau izin pimpinan untuk kepentingan pribadi. 
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Dalam prakteknya terkadang atasan yang mendapati pekerja yang 
sedang tidur pada waktujam kerja hanya memberikan sanksi berupa 
teguran lisan saja da bukan surat peringatan II 
2.3 Surat Peringatan III 
a. Melakukan pelanggaran dalam batas waktu berlakunya surat 
peringatan II 
b. Menyuruh atau mengisikan kart pencatat waktu atau daftar 
hadir pekerja lain 
c. Melakukan perbuatan yang mengakibatkan terganggunya 
suasana kerja atau menimbulkan keonaran. 
3. Skorsing 
Melakukan pelanggaran dalam batas waktu berlakunya surat 
peringatan III atau pelanggaran terhadap perjanjian kerja bersama 
yang dinilai berat oleh perusahaan    
4. Pelanggaranberat dengan sanksi PHK tanpa pesangon 
Pekerja yang melakukan pelanggaran berat dapat dikenakan sanksi 
pemutusan hubungan kerja tanpa mendapatkan uang pesangon. 
Adapun pelanggaran tersebut antara lain: 
a. Melakukan penipuan, pencurian, penggelapan barang atau uang 
milik perusahaan, milik teman sekerja atau teman pengusaha. 
b. Membongkar atau membocorkan rahasia perusahaan yang 
seharusnya dirahasiakan kecuali untuk kepentingan Negara.  
5. Pelanggaran dengan sanksi PHK 
a. Bekerja untuk perusahaan lain 
b. Tidak memberikan atau melaporkan data yang benar atas status 




4.4.6 Pemutusan Hubungan Kerja 
PT. Panca Usaha Palopo Plywood memiliki kebijakan mengenai 
pemutusan hubungan kerja antara lain: 
1. Demi hukum 
a. Berakhirnya perjanjian kerja: pekerja yang hubungan kerjanya 
berdasarkan pada kesepakatan kerja untuk waktu tertentu, maka 
hubungan kerjanya berakhir secara otomatis pada waktu yang 
telah diperjanjikan. 
b. Pekerja meninggal dunia 
2. Atas permintaan pekerja 
Pekerja dapat memutuskan hubungan kerjanya, dengan mengajukan 
permohonan pengunduruan diri secara tertulis. 
3. Atas kehendak perusahaan 
a) Karena tidak lulus dalam masa percobaan: dengan melihat hasil 
kerja dan tingkat disiplin pekerja yangs sedang menjalankan masa 
percobaan; apabila tidak memenuhi syarat yang telah ditetapkan 
perusahaan. 
b) Karena tidak hadir kerja; pekerja yang tidak hadir bekerja selama 
5 (lima) hari berturut-turut tanpa keterangan atau pemberitahuan 
sedangkan perusahaan telah melakukan pemanggilan 2 (dua) kali 
secara patut dan tertulis. 
c) Karena kondisi keuangan perusahaan, antara lain: 
1. Pengurangan jumlah pekerja sebagai akibat dari 
memburuknya kondisi keuangan perusahaan 
2. Perusahaan dinyatakan pailit secara hukum 
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d) Karena sakit yang berkepanjangan 
1. Pekerja yang setelah 12 (dua belas) bulan menderita sakit, 
dan dinyatakan tidak mampu bekerja lagi akan diberhentikan 
dengan hormat sesuai degan UU No. 13 Tahun 2003 
2. Pekerja yang dinyatakan mengidap penyakit menular yang 
berbahaya, baik untuk dirinya maupun teman kerjanya 
4. Pensiun: perusahaan dapat mempensiunkan pekerja dengan 
persyaratan atau ketentuan sebagai berikut: 
a. Karena usia lanjut pekerja telah mencapai usia 55 (lima puluh 
lima) tahun 
b. Karena pensiun dini atau pensiun dipercepat yang dapat 
dilaksanakan: 
a) Atas permintaan pekerja 
b) Atas saran dokter karena alasan pekerjaan 
c) Tidak menunjukan kinerja minimum yang dipersyaratkan 
perusahaan  
d) Telah memiliki masa kerja sekurang-kurangnya15 (lima belas) 
tahun dan telah mencapai usia 45 (empat puluh lima) tahun. 
 
4.5 Bidang Usaha Perusahaan 
PT. Panca Usaha Palopo Plywood adalah perusahaa yang memproduksi 
dan menjual plywood dalam dan luar negeri. Strategi penjual yang dilakuka 






4.6 Manajemen Sumber Daya Manusia PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
Sumber daya manusia memiliki beberapa fungsi. Fungsi-fungsi sumber 
daya manusia yang ditetapkan PT. Panca Usaha Palopo Plywood antara lain: 
(1) Perencanaan Sumber Daya Manusia 
 Perencanaan sumber daya manusia yang dilakukan oleh PT. Panca 
Usaha Palopo Plywood dimaksudkan agar perusahaan mendapatkan 
calon karyawan yang memenuhi kualifikasi serta menjamin adanya jumlah 
dan kualiatas sumber daya manusia sesuai dengan waktu yang 
dibutuhkan. 
Proses perencaan sumber daya manusia pada PT. Panca Usaha Palopo 
Plywood yaitu : 
a. Menetapkan sasaran-sasaran dan strategi perusahaan secara 
keseluruhan  
Tindakan ini dilakukan untuk meramalkan kebutuhan akan sumber 
daya manusia atau karyawan dengan cara mempelajari strategi 
perusahaan jangka pendek dan jangka panjang 
b. Melihat sumber daya manusia yang ada sekarang 
Kegiatan ini dilakukan dengan membuat investarisasi sumber daya 
manusia yang menyangkut informasi-informasi mengenai nama, 
pendidikan, latihan, pekerjaan sebelumnya, dan keterampilan khusus 
yang dimiliki karyawan. Inventarisasi sumber daya manusia itu 
dipergunakan oleh manajer bakat-bakat dan keterampilan apa yang 
sekarang tersedia. 
c. Memperkirakan kebutuhan sumber daya manusia 
Pada proses ini, PT. Panca Usaha Palopo Plywood memperkirakan 
berapa jumlah kebutuhan karyawan untuk masa yang akan datang 
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dengan cara menkorelasikan perkembangan (produktivitas) 
perusahaan dengan kebutuhan karyawan  
d. Menerapkan dan mengembangkan rencana 
Setalah dilakukan analisis saat ini dan memperkirakan jumlah 
karyawan, maka PT. Panca Usaha Palopo Plywood menindaklanjuti 
rencana dengan melihat perkembangan yang ada berupa perekrutan, 
seleksi, penempatan, mendidik dan melatih karyawan, kompensasi 
serta pemutusan hubungan kerja. 
(2) Perekrutan Karyawan 
Perekrutan karyawan yang dilakukan oleh PT. Panca Usaha Palopo 
Plywood merupakan suatu proses untuk mendapatkan tambahan 
karyawan baru. Perekrutan ini bertujuan untuk menyediakan karyawan 
yang cukup dan memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan agar 
dapat melaksanakan tugas-tugas pada jabatan yang kosong. 
Adapun proses perekrutan karyawan PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
adalah sebagai berikut: 
1) Jika terdapat jabatan yang kosong pada bagian atau divisi tertentu, 
maka divisi yang membutuhkan karyawan tersebut, memberitahukan 
kepada bagian sumber daya manusia untuk melakukan proses 
perekrutan karyawan. 
2) Proses perekrutan karyawan yang dilakukan oleh PT. Panca Usaha 
Palopo Plywood dilakukan melalui pemasangan iklan pada media 
cetak dan elektronik yaitu surat kabar dan internet. 
3) Setiap pelamar yang akan melamar ke perusahaan, wajib memenuhi 





Proses seleksi PT. Panca Usaha Palopo Plywood merupakan 
penyaringan pelamar pekerjaan untuk memastikan apakah calon yang 
akan dipekerjakan tersebut merupakan calon yang dianggap paling tepat. 
Langkah-langkah proses seleksi yang dilakukan oleh bagian sumber daya 
manusia pada PT. Panca Usaha Palopo Plywood adalah sebagai berikut: 
1. Seleksi surat lamaran 
Bagi surat lamaran yang masuk akan diseleksi dan selanjutnya yaitu: 
a) Surat lamaran yang tidak memenuhi syarat berarti gugur dan, 
b) Surat lamaran yang memenuhi syarat, amkan pelamar tersebut 
akan dipanggil untuk melaksanakan tes pekerjaan dan wawancara 
dimana wawasan tersebut dilakukan oleh bagian sumber daya 
manusia dan divisi yang membutuhkan tenaga kerja tersebut. 
2. Wawancara dalam seleksi 
Wawancara dilakukan oleh bagian sumber daya manusia dan bagian 
divisi yang membutuhkan dengan calon karyawan untuk mengetahui 
apakah calon karyawan memenuhi kualifikasi yang telah ditentukan 
atau tidak. 
3. Memutuskan diterima atau ditolaknya pelamar 
Apabila pelamar dinilai memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan dan 
dinyatakan lulus seleksi, maka pelamar dapat diterima sebagai calon 
pekerja dan menjalani masa percobaan paling lama tiga bulan. 
(4) Orientasi dan penempatan 
Setelah proses rekrut dan seleksi berakhir, karyawan yang diterima 
diberikan orientasi atau pengenalan oleh bagian sumber daya manusia 
mengenai informasi umum kerja rutin sehari-hari, tinjauan sejarah PT. 
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Panca Usaha Palopo Plywood, tujuan, operasi dan produk, kebujakan 
perusahaan, peraturan kerja serta tunjangan. 
(5) Pelatihan dan pengembangan 
Untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
maka perusahaan menetapkan adanya program pelatihan dan 
pengembangan, khususnya bagi karyawan baru yang telah lolos melewati 
tahap seleksi dan wawancara serta telah ditempatkan pada posisi tertentu 
di dalam perusahaan. Alasan utama perusahaan menetapkan adanya 
program pelatihan dan pengembangan karena: 
a. Adanya karyawan baru yang sangat memerlukan pelatihan orientasi 
agar karyawan baru tersebut memahami tujuan, aturan-aturan dan 
pedoman kerja yang ada pada perusahaan. 
b. Adanya penemuan baru sepeerti ditemukannya peralatan-peralatan 
yang lebih canggih dari pada peralatan yang digunakan sebelumnya 
sehingga karyawan membutuhkan pelatihan agar dapat 
menggunakannya dengan baik. 
(6) Kompensasi 
Setiap karyawan di PT. Panca Usaha Palopo Plywood baik yang 
berstatus sebagai karyawan yang masih dalam masa percobaan maupun 
yang telah menjadi karyawan tetap berhak untuk mendapatkan 
kompensasi atau gaji. Bagi karyawan yang masih dalam masa 
percobaan, gaji yang dibayarkan oleh perusahaan ditentukan oleh 
pengalaman dn tingkat pendidikan karyawan tersebut. Sedangkan bagi 
karyawan yang telah menjadi karyawan tetap, gaji yang dibayar 
ditentukan berdasrkan prestasi kerja, jabatan, besarnya tanggung jawab, 
keahlian, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja. Peninjauan gaji 
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secara umum dilakukan oleh perusahaan setiap awal tahun, termasuk 
juga peraturan pemerintah tentang UMR. Selain mendapatkan gaji pokok, 
karyawan juga mendapatkan tunjangan masa kerja dan tunjangan-
tunjangan lainnya. Tunjangan masa kerja diberikan perusahaan kepada 
pekerja yang telah mempunyai masa kerja sekurang-kurangnya 1 (satu) 
tahun. Sedangkan tunjangan hari raya (THR) diberikan perusahaan bagi 
pekerja yang mempunyai masa kerja kurang dari 1 (satu) tahun tetapi 
lebih dari 3 (tiga) bulan dan bagi pekerja yang mempunyai masa kerja 1 
(satu) tahun keatas diberikan THR sebesar 1 (satu) bulan upah. 
Pembayaran gaji yang dilakukan oleh PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
dilakukan dengan langsung diberikan kepada masing-masing karyawan 
setiap bulannya  
(7) Pemutusan Hubungan Kerja 
PT. Panca Usaha Palopo Plywood memiliki kebijakan mengenai 
pemutusan hubungan kerja antara lain: 
5. Demi hukum 
a. Berakhirnya perjanjian kerja: pekerja yang hubungan kerjanya 
berdasarkan pada kesepakatan kerja untuk waktu tertentu, maka 
hubungan kerjanya berakhir secara otomatis pada waktu yang 
telah diperjanjikan. 
b. Pekerja meninggal dunia 
6. Atas permintaan pekerja 
Pekerja dapat memutuskan hubungan kerjanya, dengan mengajukan 
permohonan pengunduruan diri secara tertulis. 
7. Atas kehendak perusahaan 
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e) Karena tidak lulus dalam masa percobaan: dengan melihat hasil 
kerja dan tingkat disiplin pekerja yangs sedang menjalankan masa 
percobaan; apabila tidak memenuhi syarat yang telah ditetapkan 
perusahaan. 
f) Karena tidak hadir kerja; pekerja yang tidak hadir bekerja selama 
5 (lima) hari berturut-turut tanpa keterangan atau pemberitahuan 
sedangkan perusahaan telah melakukan pemanggilan 2 (dua) kali 
secara patut dan tertulis. 
g) Karena kondisi keuangan perusahaan, antara lain: 
1. Pengurangan jumlah pekerja sebagai akibat dari 
memburuknya kondisi keuangan perusahaan 
2. Perusahaan dinyatakan pailit secara hukum 
h) Karena sakit yang berkepanjangan 
1. Pekerja yang setelah 12 (dua belas) bulan menderita sakit, 
dan dinyatakan tidak mampu bekerja lagi akan diberhentikan 
dengan hormat sesuai degan UU No. 13 Tahun 2003 
2. Pekerja yang dinyatakan mengidap penyakit menular yang 
berbahaya, baik untuk dirinya maupun teman kerjanya 
8. Pensiun: perusahaan dapat mempensiunkan pekerja dengan 
persyaratan atau ketentuan sebagai berikut: 
a. Karena usia lanjut pekerja telah mencapai usia 55 (lima puluh 
lima) tahun 
b. Karena pensiun dini atau pensiun dipercepat yang dapat 
dilaksanakan: 
a) Atas permintaan pekerja 
b) Atas saran dokter karena alasan pekerjaan 
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c) Tidak menunjukan kinerja minimum yang dipersyaratkan 
perusahaan  
d) Telah memiliki masa kerja sekurang-kurangnya15 (lima belas) 
tahun dan telah mencapai usia 45 (empat puluh lima) tahun. 
 
4.7 Pengelolaan Persediaan Bahan Baku PT. Panca Usaha Palopo 
Plywood 
PT. Panca Usaha Palopo Plywood tidak menggunakan metode dan sistem 
khusus dalam prosedur pengelolaan persediaa bahan bakunya, hanya 
dikendalikan oleh orang-orang berkepentingan. Berikut ini diuraikan 
prosedur pengelolaan persediaan bahan baku PT. Panca Usaha Palopo 
Plywood. 
 
4.7.1 Prosedur Pengadaan Bahan Baku 
Proses Pembelian Bahan Baku dimulai dengan: 
1. Pembelian dilakukan setelah adanya permintaan bahan baku 
yang diperlukan bagian produksi atau adanya permintaan dari 
bagian gudang karena jumlah persediaan bahan baku yang 
menipis. 
2. Bagian administrasi produksi mengisi Form Permintaan Barang 
yang sebelumnya ke kepala bagian Produksi untuk 
ditandatangani 
3. Bagian pembelian melakukan pengecekan harga dan syarat-
syarat pembelian. 
4. Setelah mendapatkan penawaran yang terbaik, Form 




4.7.2 Prosedur Penerimaan Bahan Baku 
Proses penerimaan bahan baku dimulai dengan: 
1. Bagian Gudang menerima barang sesuai dengan surat jalan 
yang dibawa oleh petugas unit Logpond, kemudian 
meandatangani surat jalan sebagai bukti penerimaan barang. 
2. Surat jalan yang sudah ditandatangani dilanjutkan ke bagian 
administrasi untuk dicocokkan dengan Purchase Order (PO), 
apakah telah sesuai antara Purchase Order (PO) dan Surat 
Jalan tersebut 
3. Bahan Baku yang telah diterima langsung dimasukkan ke dalam 
gudang dan menempatkannya sesuai dengan jenisnya 
4. Dokumen bukti penerimaan barang dikirim ke Bagian Keuangan 
untuk dilakukan pembaayaran pada waktu ada penagihan dari 
Supplier. 
 
4.7.3 Prosedur Pengeluaran Bahan Baku 
Pengeluaran bahan baku dilakukan dengan maksud untuk 
memenuhi kebutuhan produksi. Proses pengeluaran bahan baku 
dimulai dengan: 
1. Manajer Pabrik melakukan permintaan bahan baku untuk 
produksi kepada bagian gudang 
2. Bagian Gudang membuat bukti pemakaia bahan baku yang 






4.7.4 Prosedur Pengawasan Bahan Baku 
Pengawasan bahan baku dilakukan dengan maksud untuk menjaga 
kecukupan bahan baku dan menghidari dari kehabisan bahan baku. 
Proses pengawasan bahan baku dilakukan dengan: 
1. Bagian Gudang secara rutin melakukan pemeriksaan bahan 
baku yang adadi gudang,dan mencocokkan fisik persediaan 
bahan baku dengan kartu stok. 
2. Apabila ada bahan baku yang mulai menipis persediaannya, 
maka dilakukan permintaan untuk pengadaan bahan baku 

















5.1 Survei Pendahuluan 
Tahap pertama dalam melaksanakan audit operasional adalah dengan 
melakukan survei pendahuluan. Yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 
umum dari perusahaan, seperti latar belakang perusahaan, kegiatan, program 
dan sistem yang akan diperiksa agar peneliti dapat memperoleh pemahaman 
yang menyeluruh atau gambaran yang memadai mengenai perusahaan dan 
semua aspek penting dari perusahaan yang berkaitan dengan audit operasional 
yang akan dilakukan.  
Ruang lingkup audit operasional atas fungsi manajemen sumberdaya 
manusia pada PT. Panca Usaha Palopo Plywood meliputi perencanaan fungsi 
sumber daya manusia, proses penerimaan atau rekrutmen, pelatihan, penilaian 
prestasi, keselamatan kerja, pelanggaran dan sanksi serta pemutusan hubungan 
kerja yang diterapkan pada fungsi sumber daya manusia. Sementara ruang 
lingkup audit operasional atas pengelolaan persediaan bahan baku pada PT. 
Panca Usaha Palopo Plywood meliputi pembelian bahan baku, penerimaan 
bahan baku, penyimpanan atau pengawasan, hingga pengeluaran bahan baku.  
Pelaksanaan survei pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada PT. Panca 
Usaha Palopo Plywood berkaitan dengan fungsi manajemen sumber daya 
manusia dan pengelolaan persediaan bahan baku, yaitu; 
a. Melakukan pembicaraan awal dengan manajer Sumber Daya Manusia 
(SDM) untuk mendapatkan informasi umum mengenai perusahaan 
seperti tujuan umum, profil perusahaan dan menjelaskan secara garis 
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besar penelitian yang akan dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan peneliti 
b. Melakukan pembicaraan awal dengan bagian produksi yang diwakili dari 
manajer bagian produksi, diharapkan dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan peneliti dan menjelaskan cara pelaksanaan pemeriksaan. 
c. Mengumpulkan data dan informasi meliputi: 
1. Sejarah perusahaan 
2. Struktur organisasi 
3. Visi dan misi perusahaan 
4. Manajemen sumber daya manusia 
5. Pengelolaan Bahan Baku 
6. Data lain yang berkaitan langsung dengan penelitian. 
d. Melakukan kegiatan observasi untuk memahami mengenai aktivitas SDM 
dan pengelolaan bahan baku, prosedur kerja dan mengetahui kondisi 
pabrik dan gudang perusahaan. 
e. Melakukan wawancara lisan kepada kepala seksi bagian SDM, pabrik, 
dan gudang. 
f. Membagikan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan langsung dengan fungsi manajemen sumber daya manusia dan 
pengelolaan bahan baku kepada karyawan dan pekerja yang terkait 
langsung dengan kegiatan produksi perusahaan. Sehingga peneliti dapat 
memperoleh informasi yang di dapatkan dari jawaban-jawaban para 
karyawan produksi. 




Adapun hasil dari survei pendahuluan yang telah dilakukan berupa 
rekapitulasi kuesioner yang disajikan sebagai berikut: 
 
“ Rekapitulasi Kuesioner Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
PT. Panca Usaha Palopo Plywood” 
 
Keterangan : Rekapitulasi ini berasal dari 21 kuesioner. 
Tabel 5.1 Rekapitulasi Program “Penerimaan Sumber Daya Manusia” 
Pertanyaan Tanggapan 
Ya Tidak Komentar 
Nama Program yang diaudit : Penerimaan Sumber Daya Manusia 
 
1. Apakah kebijakan rekrutmen dilakukan 
berdasarkan perencanaan tenaga kerja? 
16 5  
2. Apakah proses rektuetmen diawali dengan 
permintaan tenaga kerja dari unit pabrikasi? 
17 4  
3. Apakah rekrutmen telah secara tegas 
menginformasikan persyaratan yang harus 
dipenuhi oleh calon tenaga kerja sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan? 
16 5  
4. Apakah rekrutmen telah memanfaatkan 
sumber tenaga kerja yang paling tepat? 
14 7  
5. Apakah terdapat metode atau sumber 
rekrutmen dalam proses perekrutan? 
10 11  
6. Apakah pekerja baru diberikan uraian 
pekerjaan secara jelas? 
7 14 2 
7. Apakah proses rekrutmen telah berjalan 
secara ekonomis, efesien, dan efektif untuk 
mendapatkan tenaga kerja yang sesuai 
dengan kualifikasi yang dibutuhkan 
perusahaan? 
9 12  
 
Kesimpulan: Dari program “Penerimaan Sumber Daya Manusia” didapatkan 
bahwa terdapat kelemahan yaitu tidak ada uraian pekerjaan (job 






Tabel 5.2 Rekapitulasi Program “Pelatihan dan Pengembangan Pekerjaan” 
Pertanyaan Tanggapan 
Ya Tidak Komentar 
Nama Program yang diaudit : Pelatihan dan Pengembangan Pekerja 
 
1. Apakah program pelatihan ditetapkan 
berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 
pelatihan pekerja? 
19 2  
2. Apakah proses pelatihan berjalan secara 
sistematis dan terkendali? 
17 4  
3. Apakah pelatihan pekerja diikuti oleh pekerja 
yang memang membutuhkan pelatihan? 
18 3  
4. Apakah hasil pelatihan dievaluasi untuk 
mengukur tingkat efektivitasnya? 
17 4  
5. Apakah biaya pelatihan yang dilaksanakan 
tidak melampaui anggaran yang ditetapkan? 
15 6  
6. Apakah program pengembangan bertujuan 
untuk memberikan motivasi bagi pekerja 
guna mengubah kinerja? 
19 2  
 
Kesimpulan : Program “Pelatihan dan Pengembangan Pekerja” efisien 
dikarenakan proses pelatihan berjalan sistematis dan biaya 
pelatihan yang dilaksanakan tidak melampaui batas anggaran 
Tabel 5.3 Rekapitulasi Program “Penilaian Prestasi Kerja” 
Pertanyaan Tanggapan 
Ya Tidak Komentar 
Nama Program yang diaudit : Penilaian Prestasi Kerja 
 
1. Apakah perusahaan telah menetapkan 
kebijakan tentang penilaian kinerja? 
12 9   
2. Apakah kebijakan penilaian kinerja telah 
dijabarkan secara terdokumentasi dan 
9 12  
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disosialisikan secara memadai? 
3. Apakah penilaian kinerja menggunakan 
penilaian yang tepat (tidak bias) 
9 12  
4. Apakah proses penilaian prestasi kerja atau 
kinerja dilakukan berdasarkan perencanaan 
yang telah disusun oleh bagian sumber daya 
manusia? 
13 8 1 
5. Apakah standar penilaian yang digunakan 
telah ditetapkan terlebih dahulu? 
12 9 1 
6. Apakah metode penilaian menekankan pada 
kinerja daripada sifat individu? 
14 7  
7. Apakah hasil penilaian didokumentasikan 
dan disampaikan kepada pekerja yang dinilai 
sebagai umpan balik? 
9 12  
8. Apakah perusahaan telah menetapkan 
kebijakan-kebijakan tentang perencanaan 
dan pengembangan karir? 
14 7 1 
9. Apakah perusahaan mengambil tindakan 
promosi terhadap pekerja? 
12 9  
 
 
Kesimpulan : Dari program “Penilaian Prestasi Kerja” didapatkan bahwa terdapat 
beberapa kelemahan yaitu Penilaian prestasi karyawan tidak 
dilakukan secara maksimal, dan pelaksanaan promosi serta 
mutasi belum sesuai dengan kebijakan perusahaan. 
 
Tabel 5.4 Rekapitulasi Program “Kompensasi dan Balas Jasa” 
Pertanyaan Tanggapan 
Ya Tidak Komentar 
Nama Program yang diaudit :  Kompensasi dan Balas Jasa 
 
1. Apakah kompensasi menarik dan memotivasi 
pekerja untuk mencapai tujuan perusahaan? 
10 11  
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2. Apakah kompensasi ditetapkan perusahaan 
berdasarkan: 
a. Hasil evaluasi setiap pekerjaan? 
b. Hasil survei upah dan gaji? 
c. Hasil penilaian setiap pekerjaan? 
13 8  
3. Apakah struktur dan kebijakan kompensasi 
sesuai dengan peraturan pemerintah? 
18 3 2 
4. Apakah kompensasi yang diberikan 
menjamin keadilan internal dan eksternal? 
9 11 1 
5. Apakah perusahaan telah menyediakan 
mekanisme evaluasi atau tinjauan terhadap 
kompensasi pekerja? 
12 9 1 
6. Apakah semua arsip yang berkaitan dengan 
masalah kompensasi terpelihara dengan 
aman dan memilki identifikasi secara jelas 
dan dapat ditemukan bila sewaktu-waktu 
diperlukan? 
17 4  
 
 
Kesimpulan : Dari program “Kompensasi dan Balas Jasa” didapatkan bahwa 
terdapat kelemahan yaitu tunjangan yang diberikan oleh 
perusahaan belum mejamin sepenuhnya bahwa dalam sistem gaji 
atau upah, perusahaan telah melaksanakan azas keadilan. 
Tabel 5.5 Rekapitulasi Program “Keselamatan dan Kesehatan Kerja” 
Pertanyaan Tanggapan 
Ya Tidak Komentar 
Nama Program yang diaudit : Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 
1. Apakah kebijakan dan ketetapan pelatihan 
keselamatan dan kesehatan kerja 
didokumentasikan? 
18 3   
2. Apakah pekerja telah mengetahui dan 
memahami seluruh peraturan dan 
persyaratan kerja? 
13 8 2 
3. Apakah perusahaan memiliki sistem 
komunikasi bahaya kerja? 
19 2 1 
4. Apakah pekerja mengetahui tentang adanya 
material yang berbahaya? 
15 6  
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5. Apakah para pekerja dilatih untuk 
menggunakan peralatan keselamatan kerja? 
18 3  
6. Apakah perusahaan menyediakan 
perlindungan yang memadai bagi pekerja? 
15 6  
7. Apakah perusahaan memberikan bantuan 
kepada pekerja untuk biaya perawatan 
kesehatan? 
17 4 2 
 
Kesimpulan : Dari program “Keselamatan dan Kesehatan Kerja” didapatkan 
bahwa cukup efektif karena pekerja telah mengetahui dan 





Tabel 5.6 Rekapitulasi Program “Pelanggaran dan Sanksi” 
Pertanyaan Tanggapan 
Ya Tidak Komentar 
Nama Program yang diaudit : Pelanggaran dan Sanksi 
 
1. Apakah semua peraturan yang berlaku 
diperusahaan khususnya area pabrik telah 
diketahui dan dipahami oleh seluruh 
pekerja? 
14 7 1 
2. Apakah perusahaan menggunakan kartu 
absen? 
19 2  
3. Apakah perusahaan mengadakan 
pengawasan yang ketat terhadap jam kerja 
pekerja? 
11 10 2 
4. Apakah terdapat sanksi terhadap 
pelanggaran peraturan yang dilakukan 
pekerja? 
9 12 3 
5. Apakah dalam hal pemberian sanksi 
terhadap pekerja telah sesuai dengan 
kebijakan perusahaan? 




Kesimpulan : Dari program “Kompensasi dan Balas Jasa” didapatkan bahwa 
terdapat beberapa  kelemahan yaitu tidak adanya pengawasan 
yang ketat dalam hal absen pekerja, dan sanksi atas pelanggaran 
yang terjadi tidak dilaksanakan sesuai dengan kebijakan 
perusahaan 
Tabel 5.7 Rekapitulasi Program “Pemutusan Hubungan Kerja” 
Pertanyaan Tanggapan 
Ya Tidak Komentar 
Nama Program yang diaudit : Fungsi Pemutusan Hubungan Kerja 
 
1. Apakah pemutusan hubungan kerja terhadap 
pekerja perusahaan dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur perusahaan yang berlaku? 
19 1  
2. Apakah setiap pemutusan hubungan kerja 
pekerja, selalu dikomunikasikan kepada 
pekerja terlebih dahulu? 
20 0  
 
Kesimpulan :  Dari program “Pemutusan Hubungan Kerja” didapatkan bahwa 
sebelum melakukan pemutusan hubungan kerja perusahaan 
selalu mengkomunikasikan terlebih dahulu 
“ Rekapitulasi Kuesioner  Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 
PT. Panca Usaha Palopo Plywood” 
 
Keterangan : Rekapitulasi ini berasal dari 11 kuesioner. 
Tabel 5.8 Rekapitulasi Program “Pembelian Bahan Baku” 
Pertanyaan Tanggapan 
Ya Tidak Komentar 




1. Apakah fungsi pembelian terpisah dari fungsi: 
a. Penerimaan? 
b. Gudang? 
11 0   
2. Apakah tanggung jawab pembelian bahan 
baku sepenuhnya dipegang oleh bagian 
pembelian? 
9 2  
3. Apakah dalam melakukan pembelian bahan 
baku perusahaan menggunakan Surat Order 
Pembelian (SOP) 
8 3  
4. Apakah SOP bernomor cetak? 10 1  
5. Apakah perusahaan menerapkan konsep 
safety stock untuk menjaga terhadap 
kehabisan persediaan bahan baku? 
4 7  
6. Apakah dalam pemesanan bahan baku 
perusahaan melakukannya dengan 
mempertimbangkan kuantitas pemesanan 
yang ekonomis? 
5 6  
7. Apakah dalam melakukan pembelian bahan 
baku terdapat metode yang mengukur titik 
persediaan maksimum dan minimum? 
5 6 2 
8. Apakah konsep safety stock dapat diterapkan 
dengan ukuran titik persediaan minimum 
selama menunggu pesanan? 
6 5  
9. Apakah pembelian dilakukan apabila 
persediaan bahan baku mulai menipis? 
7 4 2 
 
Kesimpulan: Dari program “Pembelian Bahan Baku” didapatkan bahwa 
pembelian bahan baku tidak didasarkan ketentuan persediaan 
minimum. Ini menyebabkan bertumpuknya bahan baku digudang. 
 
 
Tabel 5.9 Rekapitulasi Program “Penerimaan Bahan Baku” 
Pertanyaan Tanggapan 
Ya Tidak Komentar 




1. Apakah penerimaan terpisah dari fungsi 
Gudang? 
11 0   
2. Apakah bagian penerimaan mendapat 
tembusan SOP? 
9 2  
3. Apakah bahan baku yang diterima dilakukan 
pengecekan terlebih dahulu, apakah sudah 
sesuai dengan yang dipesan? 
8 3  
4. Apakah bagian Penerimaan membuat 
Laporan Penerimaan Barang? 
10 1  
5. Apakah setiap kelebihan dan kekurangan 
penerimaan bahan baku dilakukan catatan 
ada surat pengantar? 
7 4  
6. Apakah bahan baku yang diterima dikirim 
langsung ke bagian Gudang? 
9 2  
 
Kesimpulan: Dari program “Penerimaan Bahan Baku” didapatkan bahwa dalam 
penerimaan bahan baku perusahaan telah memiliki kebijakan yang 
baik. 
Tabel 5.10 Rekapitulasi Program “Penyimpanan Bahan Baku” 
Pertanyaan Tanggapan 
Ya Tidak Komentar 
Nama Program yang diaudit : Penyimpanan Bahan Baku 
 
1. Apakah perusahaan memiliki gudang bahan 
baku? 
14 0   
2. Apakah kecuali petugas gudang dilarang 
masuk ke gudang? 
5 6  
3. Apakah Bagian Gudang sepenuhnya 
bertanggungjawab atas jumlah persediaan 
yang disimpan dalam gudang? 
8 3  
4. Apakah Gudang selalu berada di bawah 
pengawaan seseorang setiap waktu (24 jam) 
4 7  
5. Apakah penerangan dalam gudang telah 
mencukupi keberadaannya? 
8 3  
6. Apakah terdapat alat angkut barang yang 
cukup memadai? 
9 2  
7. Apakah ada jadwal teratur untuk 
pembersihan gudang? 
5 6  
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8. Apakah dilakukan penghitungan fisik secara 
periode atas jumlah bahan baku di gudang? 
7 4 1 
9. Apakah dilakukan pencocokan antara hasil 
penghitungan dengan catatan akuntansinya 
6 5 1 
10. Apakah perusahaan menyelenggarakan 
pencatatan pada kartu gudang? 
5 6  
11. Apakah perusahaan menyelenggarakan 
pencatatan pada kartu persediaan? 
6 5  
 
Kesimpulan : Dari program “Penyimpanan Bahan Baku” didapatkan bahwa 
perusahaan tidak mempunyai perlindungan atau pengawasan 
yang ketat atas persediaan bahan baku dari pencurian, 
kerusakan, kebakaran, dan resiko lain. 
Tabel 5.11 Rekapitulasi Program “Pengeluaran Bahan Baku” 
Pertanyaan Tanggapan 
Ya Tidak Komentar 
Nama Program yang diaudit : Pengeluaran Bahan Baku 
 
1. Apakah ada laporan atas permintaan dan 
pengeluaran bahan baku? 
9 2   
2. Apakah setiap pengeluaran bahan baku 
dilakukan secara tertulis? 
10 1  
3. Apakah setiap pengeluaran bahan baku dari 
gudang harus selalu mendapat persetujuan dari 
pihak yang memiliki wewenang? 
9 2  
4. Apakah setiap pengeluaran bahan baku selalu 
mendapat pengawasan dengan efektif? 
8 3  
5. Apakah setiap kelebihan penggunaan bahan 
baku dikembalikan ke gudang sesuai batas 
minimum bahan baku yang harus dikembalikan? 
8 3  
 
Kesimpulan : Dari program “Pengeluaran Bahan Baku” didapatkan bahwa dalam 
bagian pengeluaran bahan baku perusahaan telah melakukan 





5.2 Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen atas Fungsi 
Manajemen Sumber Daya Manusia dan Pengelolaan Persediaan Bahan 
Baku PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
 
Setelah melakukan survei pendahuluan yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi dan bukti-bukti, maka tahap selanjutnya adalah 
melakukan review dan pengujian terhadap pengendalian manajemen objek audit. 
Dengan tujuan untuk menilai efektivitas pengendalian manajemen dalam 
mendukung pencapaian tujuan perusahaan dan mencakup keseluruhan sistem 
dari perusahaan, termasuk perencanaan, kebijakan dan prosedur-prosedur yang 
ditetapkan serta praktek-praktek yang dijalankan dalam pengelolaan kegiatan-
kegiatan perusahaan. Dari hasil pengujian ini, peneliti dapat lebih memahami 
pengendalian yang berlaku dalam objek audit sehingga dengan lebih mudah 
dapat diketahui potensi-potensi terjadinya kelemahan pada berbagai aktivitas 
yang dilakukan dalam perusahan PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
Dalam melakukan penilaian terhadap pengendalian manajemen pada 
fungsi manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan bahan baku dari  
perusahaan ini, maka peneliti menyusun kuesioner dengan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan perencanaan, proses serta pengendalian  
sumber daya manusia dan bahan baku perusahaan. Kuesioner yang digunakan 
memiliki sistem penilaian jika jawaban “ya” menunjukkan kebaikan sistem 
pengendalian perusahaan, sedangkan jika jawaban “tidak” menunjukkan 
kelemahan sistem pengendalian internal perusahaan. 
Berdasarkan hasil dari kuesioner yang dibagikan ke beberapa pihak 
dalam hal ini karyawan bagian produksi seperti pada lampiran satu, dapat 
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diperoleh informasi dan hasil evaluasi atas fungsi manajemen sumber daya 
manusia dan pengelolan bahan baku antara lain sebagai berikut: 
 
1. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
a. Proses Penerimaan Sumber Daya Manusia 
Departemen Sumber daya manusia telah melaksanakan Proses 
penerimaan pekerja telah sesuai dengan standar yang telah ditentukan 
perusahaan dan proses penerimaan pekerja ini diawali dengan permintaan 
tenaga dari unit pabrikasi. Kelemahan yang didapatkan dalam proses 
penerimaan pekerja, perusahaan tidak menguraikan secara jelas tugas dan 
tanggungjawab (Job discription) dari pekerja tetapi hanya memberiahukan 
secara lisan pada saat peerja baru mulai bergabung diperusahaan. 
b. Penilaian Prestasi Kerja 
Hasil kuesioner mengenai penilaian prestasi kerja didapatkan bahwa 
perusahaan telah memiliki standar penilaian yang dijadikan sebagai 
pedoman dalam menetapkan penilaian atas prestasi kerja untuk memberikan 
promosi bagi pekerja. Namun terdapat kelemahan yaitu dalam proses 
pelaksanaan penilaian prestasi kerja belum dilakukan secara maksimal dan 
pelaksanaan promosi beum sesuai dengan kebijakan perusahaan. 
c. Kompensasi dan Balas Jasa 
Perusahaan telah memberikan kompensasi atau upah sesuaidengan 
peraturan pemerintah yang berlaku, namun belum dapat memberikan 
kepuasan bagi pekerja, banyak pekerja yang merasa belum terciptanya azas 
keadilan dalam pemberian kompensasi. 
d. Pelanggaran dan sanksi 
Semua peraturan yang berlaku dan ditetapkan oleh perusahaan telah 
diketahui dan dipahami oleh seluruh karyawan perusahaan termasuk para 
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pekerja di pabrik dan gudang. Perusahaan juga telah menggunakan kartu 
absen untuk mengontrol kehadiran dari pekerja.  Namun terdapat kelemahan 
yaitu tidak adanya pengawasan yang ketat dalam hal absen pekerja 
sehingga sering mendapatkan titipan absen dari pekerja yang lain, dan 
sanksi atas pelanggaran yang terjadi tidak dilaksanakan sesuai dengan 
kebijakan perusahaan. 
2. Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 
a. Pembelian Bahan Baku 
Hasil kuesioner mengenai pembelian bahan baku didapatkan bahwa 
pembelian dilakukan tanpa menenukan berapa jumlah persediaan 
minimum yang kemudian akan dilakukan pemesanan bahan baku, akan 
menyebabkan bertumpuknya bahan baku dalam jumlah yang besar 
digudang. Bertumpuknya bahan baku dalam jumlah yang besar di 
gudang akan menimbulkan biaya penyimpanan yang besar 
b. Penerimaan Bahan Baku 
Berdasarkan hasil kuesioner penerimaan bahan baku didapatkan bahwa 
bagian gudang melakukan fungsi sebagai bagan penerimaan dengan 
teliti. Hal ini dapat terlihat dari penerimaan bahan baku yang benar-
benar dihitung dengan pasti dan disesuaikan dengan surat jalan 
c. Penyimpanan Bahan Baku 
Untuk penyimpanan bahan baku, perusahaan telah mempunyai gudang 
yang terpisah dari gudang lain, sehingga menjamin bahan bau dengan 
barang yang lain yang dapat mengakibatkan kekeliruan dalam 
pencatatanya. Namun terdapat kelemahan yaitu perusahaan beum 
mempunyai perlindungan atau pengawasan yang ketat atas persediaan 
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bahan baku yang ada digudang dari pencurian, kerusakan, kebakaran, 
dan resiko lain. 
d. Pengeluaran Bahan Baku 
Hasil kuesioner pengeluaran bahan baku didapatkan bahwa bagian 
gudang ketika melakukan pengeluaran bahan baku telah benar-benar 
sesuai dengan spesifikasi yang dipesan oleh bagian produksi. 
 
5.3 Audit Terinci 
Pada tahap ini juga dilakukan pengembangan temuan untuk mencari 
keterkaitan antara satu temuan dengan temuan yang lain dalam menguji 
permasalahan yang berkaitan dengan tujuan audit. Berdasarkan hasil evaluasi 
atas manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan bahan baku pada PT. 
Panca Usaha Palopo Plywood, berikut disusun tujuan dan prosedur audit yang 
dapat digunakan untuk melaksanakan tahap audit terinci. 
 
5.3.1 Program Audit atas Manajemen Sumber Daya Manusia 
1. Pemeriksaan terhadap Prosedur Penerimaan Karyawan 
Tujuan Audit: 
a. Untuk mengetahui apakah penerimaan dan penyeleksian pekerja baru 
telah sesuai dengan prosedur perusahaan 
b. Untuk mengeahui apakah usul dari unit pengguna menjadi 
pertimbangan dalam pelaksanaan penerimaan dan penyeleksian 
karyawan 






a. Dapatkan informasi dan prosedur penerimaan karyawan dalam 
perusahaan 
b. Mempelajai bagaimana penerapan prosedur penerimaan pegawai 
dijalankan dalam operasional 
c. Periksa apakah usul dari unit pengguna menjadi pertimbangan bagian 
sumber daya manusia dalam perusahaan 
d. Periksa apakah setiap calon karyawan melalui proses seleksi yang 
sesuai dengan kebijakan yang ada dalam perusahaan 
e. Buatkan saran-saran perbaikan atas permasalahan yang ada didalam 
perusahaan 
 
2. Pemeriksaan terhadap Prosedur Pengupahan atau Penggajian 
Tujuan Audit: 
a. Untuk mengetahui apakah sistem penggajian telah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku 
b. Untuk memastikan apakah perhitungan terhadap gaji karyawan dapat 
dipahami oleh masing-masing karyawan 
c. Untuk memastikan bahwa mekanisme pembayaran gaji karyawan 
telah sesuai dengan aturan yang ada 
Prosedur Audit: 
a. Dapatkan prosedur dan kebijakan perusahaan dalam proses 
penggajian 
b. Periksa apakah pembayaran upah atau gaji karyawan telah sesuai 
dengan kehadiran karyawan selama bulan tersebut beserta dikurangi 
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potongan-potongan atas pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan 
karyawan (jika ada) 
c. Membuat simpulan audit 
 
3. Pemeriksaan terhadap Tindakan Disiplin 
Tujuan Audit: 
a. Untuk mengetahui apakah prosedur pemeriksaan terhadap fungsi 
tindakan disiplin dilakukan sesuai dengan kebijakan yang ada 
b. Untuk memastikan apakah semua peraturan yang berlaku 
diperusahaan telah dipahami dan diketahui dengan baik oleh seluruh 
karyawan 
c. Untuk mengetahui apakah sanksi terhadap pelanggaran-pelanggaran 
yang dilakukan oleh karyawan dijalankan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku 
Prosedur Audit: 
a. Dapatkan prosedur dan kebijakan perusahaan dalam fungsi tindakan 
disiplin 
b. Periksa apakah ada ketidakpuasan karyawan terhadap kebijakan 
tentang tindakan disiplin yang telah diatur dalam perusahaan. 
c. Membuat simpulan audit 
 
4. Pemeriksaan terhadap Prosedur Pemutusan Hubungan Kerja 
Tujuan Audit: 
a. Untuk mengetahui apakah prosedur pemeriksaan terhadap 




b. Untuk memastikan apaka kebijakan yang mengatur pemutusan 
hubungan kerja karyawan telah sesuai dengan peraturan pemerintah 
No.13 Tahun 2003 
c. Untuk mengetahui apakah dalam pemutusan hubungan kerja terdapat 
alasan dapat diterima oleh kedua belah pihak (baik dari pihak 
perusahaan maupun pihak karyawan) 
Prosedur Audit: 
a. Dapatkan prosedur dan kebijakan perusahaan dalam fungsi 
pemutusan hubungan kerja (PHK) 
b. Periksa apakah perusahaan memberhentikan karyawa sesuai dengan 
prosedur dan ketentuan yang berlaku dalam perusahan. 
c. Membuat simpulan audit 
 
5.3.2 Program Audit atas Pengelolaan Bahan Baku 
1. Pemeriksaan atas Prosedur Pembelian Bahan Baku 
Tujuan Audit: 
Untuk memastikan bahwa kegiatan pengadaan atau pembelian bahan 
baku telah mendukung kegiatan produksi secara efektif, efisien, dan 
ekonomis 
Prosedur Audit: 
a. Mendapatkan infomasi sehubungan dengan perencanaan kegiatan 
pengadaan atau pembelian bahan baku 
b. Mendapatkan informasi mengenai penerbitan surat perintah 
pembelian beserta bagian yang memberikan otorisasi 
c. Melakukan evaluasi atas kegiatan pengadaan atau pembelian bahan 
baku serta mencatat penyimpangan-penyimpangan yang terjadi 
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d. Membuat simpulan audit 
 
2. Perimeriksaan atas Prosedur Penerimaan Bahan Baku 
Tujuan Audit: 
Untuk memastikan bahwa kegiatan penerimaan bahan baku telah sesuai 
dengan permintaan yang dipesan, serta penyimpanan bahan baku yang 
telah benar-benar dilakukan secara efektif dan efesien 
Prosedur Audit: 
a. Melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan 
proses penerimaan bahan baku, untuk mengetahui mekanisme 
penerimaannya 
b. Mempelajari dan mengevaluasi mekanisme penerimaan bahan baku, 
serta mendeteksi kelemahan-kelemahan yang mungkin terjadi 
didalamnya. 
c. Melakukan observasi atas penyimpanan bahan baku digudang dan 
tata letak bahan baku, apakah disusun dengan baik 
d. Membuat simpulan audit 
 
3. Pemeriksaan atas Persediaan Bahan Baku 
Tujuan Audit: 
 Untuk menilai apakah metode pencatatan dan penilaian persediaan yang 
diterapkan oleh perusahaan telah mendukung terciptanya pengelolaan 
persediaan bahan baku yang efektif, efesien, dan ekonomis, serta menilai 
apakah bagian pencatatan persediaan telah melaksanakan pencatatan 





a. Mengevaluasi metode pencatatan dan penilaian persediaan tersebut 
serta mendeteksi kelemahan yang mungkin terjadi didalamnya. 
b. Melakukan pengujian secara sampling atas pelaksanaan pencatatan 
persediaan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait 
c. Memeriksa apakah jumlah persediaan bahan baku yang rusak 
(usang), telah dikurangi dari total persediaan yang ada dalam kartu 
gudang dan kartu persediaan 
d. Membandingkan data yang ada dalam kartu gudang dengan data 
yang tercantum dalam kartu persediaan 
e. Membuat simpulan audit 
 
4. Pemeriksaan atas Prosedur Pengeluaran Bahan Baku 
Tujuan Audit: 
Untuk memastikan bahwa kegiatan permintaan bahan baku dari bagian 
produksi serta kegiatan pengeluaran bahan baku dari bagian gudang 
telah benar-benar dilakukan untuk kegiatan produksi dan untuk 
kepentingan perusahaan 
Prosedur Audit: 
a. Melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat dalam proses 
pengeluaran bahan baku untuk mengetahui mekanisme pengeluaran 
bahan baku yang dilakukan perusahaan 
b. Melakukan observasi atas kegiatan permintaan bahan baku yang 
dilakukan oleh bagian produksi kepada bagian gudang, serta prosedur 




c. Mengamati proses pencatatan atas bahan baku yang keluar dari 
gudang 
d. Membuat simpulan audit 
 
5.4 Pelaporan Audit Manajemen Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
dan Pengelolaan Persediaan Bahan Baku PT. Panca Usaha Palopo 
Plywood 
Tahapan ini bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil audit termasuk 
rekomendasi berdasarkan evaluasi dan penilaian terhadap proses produksi 
perusahaan. Berikut laporan atas temuan audit yang terdiri atas kondisi, kriteria, 
sebab, akibat, dan rekomendasi peneliti atas kondisi yang didapatkan.  
 
5.4.1 Pelaporan Audit Manajemen Fungsi Manajemen Sumber Daya 
Manusia 
1. Tidak adanya uraian tugas yang jelas (job description) secara tertulis 
Kondisi : 
Berdasarkan hasil evaluasi kuesioner yang dilakukan, diketahui bahwa 
kondisi yang ada didalam PT. Panca Usaha Palopo Pywood , tidak adanya 
uraian tugas secara tertulis dalam perusahaan, hanya job description 
secara lisan saja yang terdapat didalam perusahaan, sehingga jika terjadi 
penyimpangan dalam pelaksanaan tugas mereka, maka akan sulit untuk 
dianalisa penyebabnya karena tidak adanya pedoman yang jelas. 
Kriteria: 
Dalam suatu perusahaan, job description sangat dibutuhkan dalam 
menunjang pelaksanaan kinerja karyawan. Dimana job description adalah 
informasi tertulis yang menguraikan tugas dan tanggug jawab, kondisi 
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pekerjaan,hubungan pekerjaan, dan aspek-aspek pekerjaan pada suatu 
posisi tertentu dalam organisasi. Seharusnya dalam menetapkan 
penempatan tenaga kerja yang efektif sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan didasarkan pada job desription.  
  Sebab : 
Tidak adanya job description secara tertulis disebabkan karena persahaan 
telah terbiasa dengan memberikan pekerjaan kepada setiap karyawan 
hanya secara lisan saja, dan tidak terlalu mementingkan terhadap hal 
yang mengharuskan adanya job description secara tertulis dalam 
perusahaan.  
Akibat: 
Akibat yang ditimbulkan dari hal seperti ini, maka hubungan tugas dan 
tanggung jawab, standar wewenang, dan pekerjaan, ringkasan pekerjaan 
atau jabatan serta syarat kerja menjadi tidak jelas diketahui. 
Rekomendasi: 
Untuk memperbaiki  keadaan ini penulis menyarankan sebaiknya 
perusahaan membuat job description secara tertulis dimana  memuat 
secara jelas dan terperinci mengenai identifikasi pekerjaan, hubungan 
tugas dan tanggung jawab standar wewenang dan pekerjaan serta syarat 
kerja yang ada didalam perusahaan. Sehingga kinerja karyawan dapat 
berjalan lebih efektif dan efesien serta hasil yang akan diberikan oleh 







2. Penilaian terhadap prestasi karyawan tidak dilakukan secara maksimal 
Kondisi: 
Penilaian prestasi kerja karyawan PT. Panca Usaha Palopo Pywood lebih 
cenderung didasarkan pada perasan suka atau tidak sukaya atasan 
terhadap bawahannya. Pengaruh atasan yang memberikan indeks 
prestasi yang bagus kepada karyawan yang memiliki hubungan baik 
dengannya tanpa melihat kemamuan yang sebenarnya juga masih terjadi 
pada perusahaan. 
Kriteria: 
Prestasi kerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Tujuan penilaian 
prestasi adalah untuk mengetahui apakah karyawan telah bekerja 
sesuaidengan standar-standar yang ditetapkan, maka karyawa itu berarti 
memiliki potensi yang baik, demikian juga sebaliknya. 
Sebab: 
Penilaian terhadap prestasi karyawan tidak dilakukan secara maksimal 
terjadi disebabkan perusahaan belum memiliki alat ukur yang standar 
dalam penilaian prestasi kerja karyawan masih dipengaruhi oleh rasa suka 
atau tidak suka dari atasan.  Adanya kedekatan hubungan antar personel 
dengan atasan juga mempengaruhi dalam pemberian indeks prestasi kerja 
seseorang. 
Akibat: 
Akibat dari kondisi tersebut yaitu terciptanya suatu indeks prestasi kerja 
karyawan yang tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Dalam arti kata, 
seorang karyawan yang mempunyai hubungan kedekatan dengan 
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atasannya akan mendapatkan indeks prestasierja yang baik meskipun 
kualitasn pekerjaannya kurang memuaskan, demikian sebaliknyaa. Hal 
tersebut dapat berdampak pada frustasinya karyawan yang 
mengakibatkan rendahnya kinerja sehingga terjadinya penurunan 
terhadap produktivitas perusahanan. 
Rekomendasi: 
Sebaiknya setiap bagian atau divisi khususnya bagian produksi harus 
memiliki standar penilaian prestasi kerja yang baik dan dapat diterapkan 
secara berkelanjutan. Selain itu pada saat penilaian setiap atasan dituntut 
untuk tidak melibatkan sisi emosi dalam menilai bawahannya tetapi lebih 
melihat kepada kemampuan dari setiap karyawan tersebut. Dengan 
terciptanya penilaian yang objektif terhadap prestasi karyawan diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga meningkatkan 
produktivitas perusahaan 
 
3. Tidak adanya pengawasan yang ketat dalam hal absen karyawan 
Kondisi: 
 Kondisi yang terjadi ialah pada saat karyawan diperusahaan seringkali 
melakukan pengabsenan yang bukan menjadi hal karyawan yang 
bersangkutan. Karyawan tersebutring mendapakan titipan absen 
temannya jika tidak adanya petugas yang berjaga pada saat itu 
Kriteria : 
Setiap karyawan hanya berhak mengabsenkan dirinya sendiri dan sesuai 
dengan kebijakan perusahaan, karyawan yang ketahuan memberikan 




Terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh karyawan dalam hal absen 
disebabkan karena tidak adanya pengawasan yang ketat terhadap absen 
karyawan dimana petugas yang berjaga tidak terlalu memperhatikan pada 
setiap karyawan yang sedang mengabsen dirinya. 
Akibat:  
Akibat dari hal ini, mengurangi tingkat kedipsilinan bagi karyawan dalam 
hal jam kerja karena dengan adanya pemikiran bahwa dapat menitipkan 
absen kepada karyawan yang lainnya maka karyawan dapat lebih sering 
untuk datang tidak tepat waktu. 
Rekomendasi: 
Sebaiknya perusahaan menggnakan kartu identitas dari masing- masig 
karyawan yang disesuaian alat absen atau jua dapat menggunakan jari 
dari setiap karyawa yang disebut finger screen, baik pada saat karyawan 
datang maupun pulang, sehingga karyawan dapat lebih berdisiplin dalam 
hal jam kerja karyawan dan tidak dapat lagi untuk berkesempatan 
menitipkan absen lagi pada karyawan yang lain.  
 
4. Tunjangan yang diberikan oleh perusahaan belum menjamin sepenuhnya 
bahwa dalam sistem upah atau gaji, perusahaan telah melaksanakan azas 
keadilan. 
Kondisi: 
Perusahaan belum dapat memberikan kepuasan dalam bentuk upah atau 
gaji terhadap karyawan, banyak karyawan yang merasa belum terciptanya 
azas keadilan dalam pemberian kompensasi. Misalnya karyawan yang 
lebih giat rajn, dan disiplin bekerja mendapatkan kompensasi yang sama 




Kompensasi (compensation) adalah pemberian balasjasa langsung 
(direct) atau tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada karyawan 
sebagai imbalan jasa yang diberikan oleh perusahaan. Penghargaan 
sangatlah penting guna meningkatkan semangat kerja dari karyawan 
tersebut. Oleh karena itu, pemberian kompensasi dalam bentuk apapun 
harus benar-benar dapat memberikan kepuasan bagi karyawan 
sehnggamereka dapat lebih termotivasi dalam bekerja dan meningkatkan 
kinerja. 
Sebab: 
Hal ini terjadi karena pihak manajemen perusahaan kurang 
memperhatikan tingkat kinerja dan kedisiplinan kerja antar karyawan yang 
satu dengan karyawan yang lain. 
Akibat:  
Akibatnya, karyawan tidak maksimal dalam melaksanakan tugasnya dan 
memotivasi serta prestasi kerja karyawan pun menurun drastis, juga tidak 
kalah pentingnya,akan berdampak pada rendahnya loyalitas karyawan 
yang akhirnya membuka kesempatan bagi karyawan untuk pindah kerja ke 
tempat lain. 
Rekomendasi: 
Sebaiknya perusahaan harus memperhatikan kompensasi yang diberikan 
terhadap karyawan yang bekerja lebih giat, rajin, dan disiplin dengan 
karyawan yang kurang disiplin dalam bekerja. Sebab pada dasarnya 
karyawan akan memandang tingkat keadilan kompensasi dengan 





5. Sanksi atas pelanggaran yang terjadi tidak dilaksanakan sesuai dengan 
kebijakan perusahaan 
Kondisi: 
Berdasarkan hasil kuesioner, yang terjadi diperusahaan seringkali 
pemberian sanksi bagi karyawan yang melakukan pelanggaran tidak 
dilaksanakan sesuai dengan kebijakan perusahaan, seperti halnya jika 
karyawan tersebut seharusnya menerima sanksi surat peringatan II tetapi 
pada pelaksanaaannya hanya diberikan sanksi teguran secara lisan. 
Kriteria: 
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelijara kedisiplinan 
karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan 
semakin takut melangggar peraturan, sikap dan perilaku indisipliner 
karyawan akan berkurang. Ketegasan pemimpin dalam melakukan 
tindakan pemberian sanksi sesuai dengan kebijakan yang ada 
mempengaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus tegas 
dan berani, bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang tidak 
disiplin sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. 
Sebab: 
Tidak sesuainya sanksi yang diberikan kepada karyawan disebabkan 
karena tidak tegas dan beraninyan pimpinan dalam bertindak untuk 
menghukum setiap karyawan yang melakukan pelanggaran. 
Akibat: 
Akibatnya adalah sulit bagi pimpinan untuk memelihara tingkat 
kedisiplinan karyawan perusahaan sehingga sikap tidak disiplin karyawan 
semakin banyak karena mereka beranggapan bahwa peraturan dan 
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sanksi karyawan tidak berlaku lagi, dan juga mengakibatkan hubungan 
kerja antar karyawan pun menjadi tidak baik. 
Rekomendasi: 
Sebaiknya pihak menajemen perusahaan dapat lebih bersikap tegas dan 
berani dalam bertindak sesuai dengan kebijakan yang telah ada didalam 
perusahaan baik dalam hal peraturan perusahaan ataupun pemberian 
sanksi bagi setiap karyawan yang tidak disiplin, sehingga hubungan antar 
karyawan pun dapat terjalin baik dan tidak saling iri satu dengan yang 
lainnya. 
 
5.4.2 Pelaporan Audit Manajemen Fungsi Pengelolaan Persediaan Bahan 
Baku 
1. Belum adanya kebijakan dan prosedur pengelolahan persediaan bahan 
baku secara tertulis 
Kondisi: 
Perusahaan belum memiliki kebijakan dan prosedur pengelolaan 
persediaan bahan baku secara tertulis yang dapat dijadikan pedoman 
dalam pelaksanaan tugas para pelaksana pengeloaan persediaan bahan 
baku. 
Kriteria: 
Kebijakan dan prosedur mengenai pengelolaan persediaan bahan baku 
ataupun kegiatan lainnya seharusnya dituangkan secara tertulis, sehingga 
para pelaksana kegiatan tersebut memiliki pedoman yang jelas dalam 
melaksanakan aktivitas mereka dan dapat mempertanggungjawabkan 




Perusahaan ini masih perlu membenah diri, baik mengenai job description, 
kebijakan dan prosedur kegiatan perusahaan belum ada yang dituangkan 
secara tertulis. Perusahaan menganggap bahwa untuk sementara waktu 
biarlah semua berjalan seperti apa adanya. 
Akibat: 
Pelaksana aktivitas tersebut tidak memiliki pedoman yang jelas dalam 
melaksanakan aktivitasnya sehingga perusahaan berjalan secara efektif, 
efesien, dan ekonomis. Pelaksana tugas mereka tidak dapat 
dibangdingkan dengan kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan 
bahan baku dalam bentuk tertulis. Jika terjadi penyimpangan dalam 
pelaksanaaan tugas mereka, maka akan sulit dianalisa penyebabnya, 
karena tidak ada pedoman yang jelas. 
Rekomendasi: 
Sebaiknya perusahaan mempunyai kebijakan dan prosedur pengelolaan 
persediaan bahan baku secara tertulis. Sehingga terdapat pedoman yang 
jelas mengenai aktivitas mereka dengan jelas. 
 
2. Kegiatan pembelian bahan baku tidak didasarkan pada kuantitas pesanan 
yang ekonomis 
Kondisi: 
Dalam melakukan kegiatan pembelian atas bahan baku untuk 
persediaannya, perusahaan tidak mendasarkan pada kuantitas pesanan 
yang ekonomis. Dalam menentukan jumlah bahan baku yang akan dibeli, 
perusahaan hanya melihat apakah persediaan yang tertera pada kartu 




Kuantitas pembelian seharusnya ditetapkan berdasarkan kuantitas 
pesanan yang ekonomis. Hal ini dapat membantu perusahaan dalm 
menghemat biaya persediaan sehingga investasi dalam persediaan dapat 
ditekan seoptimal mungkin. 
Sebab: 
Perusahaan menganggap tidak penting adanya perhitungan ekonomis ini. 
Perusahaan mengganggap bahwa teori dan praktek dilapangan kadang 
berbeda, sehingga akan lebih efektif jika kuantitas pembelian ditetapkan 
berdasarkan pembelian minimum. 
Akibat: 
Perusahaan tidak dapat menciptakan biaya pengendalian persediaan yang 
efisien dan tidak dapat mengetahui apakah kuantitas pesanan atas 
pembeliannya ekonomis atau tidak. Selain itu, perusahaan seringkali 
mengalami kepanikan akibat keterlambatan pengiriman bahan baku 
karena proses produksi yang sangat mendesak dan mendadak. 
Rekomendasi: 
Dalam hal ini, dalam melakukan pemesanan pembelian bahan baku 
disarankan agar perusahaan menggunakan suatu perhitungan ekonomis 
dalam upaya meminimalkan biaya pengendalian persediaan dan 
menghindari terjadinya keterlambatan pengiriman bahan baku. 
 
3. Formulir yang berhubungan dengan pengelolaan bahan baku yang 
digunakan perusahaan tidak bernomor urut cetak  
Kondisi: 
Selama ini masih ada formulir-formulir yang digunakan perusahaan yang 
belum bernomor urut cetak. Bagian yang berwenang untuk membuat 
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formulir hanya menuliskan nomornya secara manual pada saat akan 
digunakan. Penulisan nomor formulir secara manual seringkali mengalami 
kesalahan, baik adanya beberapa pencatatan formulir yang sama ataupun 
formulir yang tidak tercatat. 
Kriteria: 
Salah satu ukuran efesiensi dan ekonomis adalah penggunaan formulir 
dengan bernomor urut cetak. Sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 
operasional perusahan dapat tercipta praktek yang sehat dalam 
melaksankan tugas dan fungsi masing-masing bagian dalam perusahaan 
tersebut. 
Sebab: 
Perusahaan tidak menyadari pentingnya penggunaan nomor urut tercetak 
dalam pengendalian intern perusahaan. Menurut perusahaan, formulir 
dengan nomor urut manual sedah dapat menciptakan pengendalian intern , 
meskipun secara sederhana. Selain itu, perusahaan menilai nomor urut 
manual ini lebih praktis dan ekonomis. 
Akibat: 
Tidak adanya pengawasan intern yang efektif terhadap penggunaan 
formulir mengakibatkan tidak terciptanya ketelitian dan keandalan data 
pada formulir dan catatan akuntansi perusahaan, serta dapat 
disalahgunakan oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab. 
Rekomendasi: 
Untuk mengatasi masalah ini, sebaiknya perusahaan menggunakan 
formulir yang bernomor urut cetak. Hal ini akan memudahkan perusahaan 
dalam melakukan pengendalian intern yang efektif sehingga dapat 
menjamin ketelitian dan keandalan catatan akuntansi perusahaan. Selain 
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itu, penggunaan nomorurut tercetak juga dapat membantu pencarian 






















Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya dengan melakukan 
tahap-tahap audit operasional disertai dengan melakukan analisis data dengan 
dilandasi dengan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti pada PT. 
Panca Usaha Plywood Palopo, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Tidak adanya pembagian tugas atau Job description yang disusun oleh 
perusahaan bagi pekerja baru, sehingga hubungan tugas dan 
tanggungjawab, standar wewenang dan pekerjaan, serta syarat kerja 
menjadi tidak jelas diketahui. 
2. Kurangnya koordinasi yang baik antara bagian sumberdaya manusia dan 
bagian produksi mengenai kebutuhan tenaga kerja. 
3. Penilaian terhadap prestasi karyawan tidak dilakukan secara maksimal, hal 
ini disebabkan karena penilaian prestasi kerja karyawan masih dipengaruhi 
oleh rasa suka atau tidak suka dari atasan. 
4. Tidak adanya pengawasan yang ketat dalam hal absen karyawan. 
5. Tunjangan yang diberikan oleh perusahaan belum menjamin sepenuhnya 
bahwa dalam sistem upah dan gaji, perusahaan telah melaksanakan azas 
keadilan. 




7. Perusahaan belum memiliki prosedur pembelian dan pengelolaan 
persediaan bahan baku secara tertulis yang dapat dijadikan pedoman . 
8. Pembelian atas bahan baku tidak mendasarkan pada kuantitas pesanan 
yang ekonomis.  
9. Masih ada formulir-formulir yang digunakan perusahaan yang belum 




Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan melalui kuesioner, 
observasi, dan wawancara pada PT. Panca Usaha Plywood Palopo, peneliti 
memberikan masukan bagi perusahaan, yaitu: 
1. Sebaiknya perusahaan membuat job description secara tertulis dimana 
memuat secara jelas dan terperinci mengenai identifikasi pekerjaan atau 
jabatan, hubungan tugas dan tanggung jawab, standar  wewenang dan 
pekerjaan serta syarat kerja yang ada di dalam perusahaan. 
2. Hendaknya terjalin koordinasi yang bak antara bagian sumber daya manusia 
dan bagian produksi mengenai kebutuhan akan tenaga kerja agar tidak 
terjadi kekurangan maupun kelebihan pekerja. 
3. Pada saat penilaian setiap atasan dituntut untuk memberikan penilaian yang 
objektif terhadap prestasi karyawan, diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
karyawan sehingga meningkatkan produkivitas perusahaan. 
4. Dalam hal absen pekerja, sebaiknya perusahaan menggunakan kartu 
identitas dari masing-masing karyawan yang disesuaikan dengan barcode 
atau juga dapat menggunakan jari dari setiap karyawan yang dikatakan 
finger screen, baik pada saat karyawan datang maupun pulang. 
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5. Sebaiknya perusahaan harus memperhatikan kompensasi yang diberikan 
terhadap karyawan yang bekerja lebih giat, rajin, dan disiplin dengan 
karyawan yang kurang disiplin dalam bekerja.  
6. Sebaiknya  pihak menajemen perusahaan dapat lebih bersikap tegas dan 
berani dalam bertindak sesuai dengan kebijakan, baik dalam hal peraturan 
perusahaan ataupun pemberian sanksi bagi setiap karyawan yang tidak 
disiplin. 
7. Sebaiknya perusahaan mempunyai kebijakan dan prosedur pengelolaan 
persediaan bahan baku secara tertulis, sehinga pelaksana pengelolaan 
persediaan bahan baku dapat melaksanakan aktivitas mereka dengan jelas. 
8. Dalam melakukan pemesanan pembelian bahan baku disarankan agar 
perusahaan menggunakan suatu perhitungan ekonomis dalam upaya 
meminimalkan biaya pengendalian persediaan dan menghindari terjadinya 
keterlambatan pengiriman bahan baku.  
9. Sebaiknya perusahaan menggunakan formulir yang bernomor urut cetak. 
Hal ini akan memudahkan perusahaan dalam melakukan pengendalian 
intern yang efektif sehingga dapat menjamin ketelitian dan keandalan 
catatan akuntansi perusahaan.  
 
6.3 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti mengakui terdapat beberapa kendala atau keterbatasan dalam 
melakukan penelitian. Pertama, peneliti tidak mampu mendapatkan data 
kuantitatif (numerik) yang dapat menambah kualitas pemeriksaan audit 
manajemen dikarenakan pihak perusahaan tidak mengizinkan atau 
memperbolehkan. Kedua, membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat 
membagikan kuesioner kepada karyawan produksi dikarenakan pada bagian 
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produksi terdapat tiga shift (pertukaran jam kerja) sehingga kuesioner tidak dapat 
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Audit Operasional Atas Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Dan Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 
PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
Memoranda Survey 
Atas Audit Operasional 
PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
No. Pengawasan 
Temuan hasil yang ditelaah sebagai berikut : 
 Uraian 
Bagian Manajemen 

















Persediaan Bahan Baku  
1. Berdasarkan jawaban responden dari wawancara dan 
kuesioner yang diajukan, ditemukan hal-hal sebagai 
berikut : 
 
a. Hasil pemeriksaan sistem pemeriksaan 
manajemen, menunjukkan bahwa tidak ada 
pembagian tugas atau Job description yang 
disusun oleh perusahaan bagi pekerja baru. 
b. Penilaian terhadap prestasi pekerja tidak 
dilakukan secara maksimal. 
c. Tidak adanya pengawasan yang ketat dalam hal 
absen pekerja. 
d. Tunjangan yang diberikan oleh perusahaan 
belum menjamin sepenuhnya azas keadilan. 
e. Kurangnya koordonasi yang baik antara bagian 
sumberdaya manusia dan bagian produksi 
mengenai kebutuhan tenaga kerja. 
 
2. Berdasarkan jawaban responden dari wawancara dan 
kuesioner yang diajukan, ditemukan hal-hal sebagai 
berikut : 
 
a. Belum adanya kebijakan dan prosedur pembelian 
bahan baku yang jelas sehingga mengakibatkan 
kelebihan/kekurangan persediaan. 
b. Dalam melakukan kegiatan pembelian atas bahan 
baku untuk persediaannya, perusahaan tidak 
medasarkan pada kuantitas pesanan yang 
ekonomis. 
c. Masih ada formulr-formulir yang digunakan 
perusahaan yang belum bernomor urut cetak. 
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Atas temuan-temuan tersebut, maka dilakukan pemeriksaan secara lebih 
mendalam terhadap fungsi manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan 
persediaan bahan baku. Survey pendahuluan dilaksanakan dari tanggal 10 Juli 











1.1 Informasi Umum dan Latar Belakang 
 
Periode tahun 1962-1965, pada akhir tahun 1962 perusahaan ini mula 
didirikan dengan nama PT. Celebes Raya Co. (PT. CERCO) dengan 
menandatangani satu agreement dengan perusahaan Jepang, yang isinya 
kesepakatan untuk bekerja sama mendirikan satu pabrik plywood di Palopo Kab. 
Luwu. Dari semenjak didirikan perusahaan ini selalu mengupayakan pencapaian 
usaha-usaha kegiatan dan prestasi. 
Pada tahun 1966-1974, yang merupakan periode pembangunan fisik 
dengan direncakan pembangunan proyek akan diselesaikan dalam tempo 2(dua) 
tahun namun dalam kenyataan berjalan hampir Sembilan (9) tahun lamanya 
disebabkan beberapa kali dihentikan karena kurangnya biaya yang tersedia. 
Pada November 1970, perusahaan ini lalu berganti nama menjadi PT. Panca 
Usaha Palopo Plywood. 
Periode Tahun 1975-1978, oleh karena banyaknya kendala yang dihadapi 
oleh perusahaan ini pada Januari 1975, perusahaan pabrik ini dinyatakan 
ditutup. Komisaris dan segenap direksi lalu menyerahkan pabrik untuk dipelihara 
dan di jaga keamanannya kepada salah satu pihak yang dipercaya. Pabrik ini 
macet selama 3,5 tahun, namun selama pabrik ditutup banyak pengusaha yang 
berminat mengadakan kerjasama telah datang melakukan survey terhadap 
pabrik ini, baik itu perusahaan asing maupun perusahan nasional. Banyak 
hambatan dan kesulitan yang harus diatasi dalam mewujudkan berdirinya pabrik 
ini dimana telah menhabiskan waktu 11 tahun lamanya. 
Pada periode tahun 1978-1993, pada 27 April 1978 telah disepakati 
perjanjian bersama PT. Nelly Dwi Putri untuk mengembangkan perusahaan ini. 
Setelah perjanjian exploitasi ditandatangani, segera dipersiapkan segala 
sesuatunya dan dalam waktu hanya satu bulan pabrik yang 3,5 tahun lamanya 
macet mulai berproduksi komersial pada tanggal 1 Juni 1978. Tanggal 1 Juni 
kemudian diperingati sebagai ulang tahun PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
yaitu tanggal dimulainya produksi komersial. Selama 10 tahun kerja sama yaitu 




Meskipun selama perusahaan ini didirikan nampak banyak kesulitan yang 
ditempuh bahkan pabrik yang sudah beberapa kali mengalami kemacetan, 
namun berkat kerjasama yang dilakukan bersama PT. Nelly Dwi Putri segala 
berbagai macam kesulitan sedikit demi sedikit dapat teratasi dengan baik. 
Bahkan hingga sekarang perusahaan dapat dioperasikan dengan lancar serta 
pabrik dapat dikembangkan tanpa mengalami kemacetan kembali. 
 
1.2 Tujuan Umum Pemeriksaan 
Adapun tujuan umum pemeriksaan adalah sebagai berikut: 
1.2.1 Melakukan audit operasional terhadap fungsi manajemen 
sumberdaya manusia dan pengelolaan bahan baku pada PT. Panca 
Usaha Palopo Plywood 
1.2.2 Menilai kefektifan, keefesiensian dan keekonomisan yaitu dengan 
membandingkan kesesuaian atas program kerja fungsi manajemen 
sumberdaya manusia dan pengelolaan bahan baku dengan criteria 
yang telah ditetapkan atas manajemen sumberdaya manusia dan 
pengelolaan bahan baku pada PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
1.2.3 Memberikan usulan rekomendasi untuk tindakan perbaikan atau 
penyempurnaan. 
 
1.3 Ruang Lingkup Pemeriksaan 
Ruang Lingkup pemeriksaan dilakukan terhadap pelaksanaan seluruh 
program kerja fungsi manajemen sumberdaya manusia dan pengelolaan bahan 
baku pada PT. Panca Usaha Palopo Plywood. Untuk memperoleh bukti yang 
cukup, relevan, material dan kompeten, maka data-data tersebut dianalisa agar 
dapat digunakan sebagai pendukung atas kesimpulan dan rekomendasi yang 
diajukan. Adapun data-data tersebut antara lain: 
1. Uraian mengenai gambaran umum perusahaan, sejarah singkat 
perusahaan dan perkembangan perusahaan 
2. Struktur organisasi PT. Panca Usaha Palopo Plywood 
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3. Uraian Tugas, untuk mengetahui tugas-tugas pokok bagiam-bagian 
dalam perusahaan, khususnya bagian sumber daya manusia dan 
pengelolaan bahan baku 
  
1.4 Prosedur yang Digunakan 
Prosedur pemeriksaan yang digunakan oleh penulis meliputi observasi 
langsung ke perusahaan dan melakukan teknik wawancara baik dengan 
manajemen maupun dengan karyawan yang terkait dengan objek pemeriksaan. 
Selain itu sebagai bahan pendukung penulis juga membuat daftar pertanyaan 
melalui kuesioner. Data-data yang berupa kebijakan dan prosedur juga tidak 
luput dari objek peninjauan dan pengamatan peneliti untuk menemukan adanya 
hal-hal yang tidak terlaksana secara efektif, efesien, dan ekonomis. 
 
II. TEMUAN-TEMUAN 
1. Tidak adanya pembagian tugas atau Job description yang disusun oleh 
perusahaan bagi pekerja baru, sehingga hubungan tugas dan 
tanggungjawab, standar wewenang dan pekerjaan, serta syarat kerja 
menjadi tidak jelas diketahui. 
2. Kurangnya koordinasi yang baik antara bagian sumberdaya manusia dan 
bagian produksi mengenai kebutuhan tenaga kerja. 
3. Penilaian terhadap prestasi karyawan tidak dilakukan secara maksimal, hal 
ini disebabkan karena penilaian prestasi kerja karyawan masih dipengaruhi 
oleh rasa suka atau tidak suka dari atasan. 
4. Tidak adanya pengawasan yang ketat dalam hal absen karyawan. 
5. Tunjangan yang diberikan oleh perusahaan belum menjamin sepenuhnya 




6. Sanksi atas pelanggaran yang terjadi tidak dilaksanakan sesuai dengan 
kebijakan perusahaan. 
7. Perusahaan belum memiliki prosedur pembelian dan pengelolaan 
persediaan bahan baku secara tertulis yang dapat dijadikan pedoman . 
8. Pembelian atas bahan baku tidak mendasarkan pada kuantitas pesanan 
yang ekonomis.  
9. Masih ada formulir-formulir yang digunakan perusahaan yang belum 
bernomor urut cetak.  
 
III. SIMPULAN  
Berdasarkan pemeriksaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan persediaan bahan 
baku yang dilakukan oleh PT. Panca Usaha Palopo Plywood belum berjalan 
secara efektif dan efesien. Hal ini disebabkan oleh sistem perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian manajemen dibidang manajemen sumber daya 




1. Sebaiknya perusahaan membuat job description secara tertulis dimana 
memuat secara jelas dan terperinci mengenai identifikasi pekerjaan atau 
jabatan, hubungan tugas dan tanggung jawab, standar  wewenang dan 
pekerjaan serta syarat kerja yang ada di dalam perusahaan. 
2. Hendaknya terjalin koordinasi yang bak antara bagian sumber daya manusia 
dan bagian produksi mengenai kebutuhan akan tenaga kerja agar tidak 
terjadi kekurangan maupun kelebihan pekerja. 
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3. Pada saat penilaian setiap atasan dituntut untuk memberikan penilaian yang 
objektif terhadap prestasi karyawan, diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
karyawan sehingga meningkatkan produkivitas perusahaan. 
4. Dalam hal absen pekerja, sebaiknya perusahaan menggunakan kartu 
identitas dari masing-masing karyawan yang disesuaikan dengan barcode 
atau juga dapat menggunakan jari dari setiap karyawan yang dikatakan 
finger screen, baik pada saat karyawan datang maupun pulang. 
5. Sebaiknya perusahaan harus memperhatikan kompensasi yang diberikan 
terhadap karyawan yang bekerja lebih giat, rajin, dan disiplin dengan 
karyawan yang kurang disiplin dalam bekerja.  
6. Sebaiknya  pihak menajemen perusahaan dapat lebih bersikap tegas dan 
berani dalam bertindak sesuai dengan kebijakan, baik dalam hal peraturan 
perusahaan ataupun pemberian sanksi bagi setiap karyawan yang tidak 
disiplin. 
7. Sebaiknya perusahaan mempunyai kebijakan dan prosedur pengelolaan 
persediaan bahan baku secara tertulis, sehinga pelaksana pengelolaan 
persediaan bahan baku dapat melaksanakan aktivitas mereka dengan jelas. 
8. Dalam melakukan pemesanan pembelian bahan baku disarankan agar 
perusahaan menggunakan suatu perhitungan ekonomis dalam upaya 
meminimalkan biaya pengendalian persediaan dan menghindari terjadinya 
keterlambatan pengiriman bahan baku.  
9. Sebaiknya perusahaan menggunakan formulir yang bernomor urut cetak. 
Hal ini akan memudahkan perusahaan dalam melakukan pengendalian 
intern yang efektif sehingga dapat menjamin ketelitian dan keandalan 
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